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Assalamu’alaykum Wr. Wb.

Puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmdgyaih dan karunia pertolon¢-
Nya, sehingga penulisan skripsi ini dapat tersétasayang berjudu“Faktor -Faktor yang
Memengaruhi Keputusan Pembeliai Kompor Gas Merek Rinnai (Studi Kasus
Masyarakat Kelurahan Wek | Kecamatan Padangsidimpuan Utara) sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada FRakuikonomi dan Bisnis Islar
Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW somleklan umat dalam seg:
perilaku keseharian yang berorieli kemuliaan hidup di dunia dan akhi
Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisapsskini banyak mengalar
kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, kerjasdanaberbagai pihak dan berkah c
Allah SWT sehingga kendakendala yang dihadapi tersebut diatasi.
Dengan segala hormat dan ungkapan bahagia, pemaiigucapkan terima kas
yang sebesdresarnya kepac
1. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL., sebagektor IAIN Padangsidimpual
beserta para wakil Rektor Bapak Dr. H. MuhammadnBaDasopang M.Ag., sebag
wakil rektor Bidang Akademik dan Pengembangan LejapbBapak Anhar, M.A., Wak
Rektor bidang Administrasi Umum, Perencanaan damaKgan, Bapak Dr. H. Sumg
Mulia Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidangrii@hasiswaan dan Kerama.
2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.l., M.Si., selaku atelFakultas Ekonomi dan Bisr
Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Naddasibuan, M.Si., selaku Wal
Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan LembagaK@rmsaluddin, M.Ag., selak

Wakil Dekan Bidang Akademik Umum, Perencanaan dan KeuanBapak Dr.



Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil Dekan BigaKemahasiswaan dan
Kerjasama, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lasthgama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan.

Ibu Delima Sari S.E., M.Si., selaku Ketua Jurus&orteémi Syariah, serta Ibu Delima
Sari Lubis, M.A., sebagai Sekretaris Jurusan Ekarfeyariah dan serta seluruh civitas
akademika IAIN Padangsidimpuan yang telah banyaknibbeeikan ilmu pengetahuan
dan bimbingan dalam proses perkuliahan di IAIN PRgdalimpuan.

Ibu Nofinawati, M.A., selaku pembimbing | dan IbuySLestari, M.E.l., selaku
pembimbing Il yang telah bersedia dengan tulus nesikdin arahan bimbingan,
petuntuk dan saran kepada peneliti selama men\sksipsi ini.

Bapak Yusri Fahmi, M.A., Kepala Perpustakaan seeggawai Perpustakaan yang telah
memberikan kesempatan dan fasilitas bagi penelitikumemperoleh buku-buku selama
proses perkuliahan dan penyelesaian penulisansskmip

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnianisiang telah memberikan
masukan, arahan dan ilmu yang tak ternilai serbarge staf dan pegawai Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah membantu Kelesnrt dan Administrasi
Akademik.

Teristimewa kepada keluarga tercinta Penghargaartetama kasih yang tidak ternilai
kepada Ayahanda tercinta Alm. Tongku Mareden &iregn Ibunda tercinta Syariban
Hasibuan yang tekah banyak melimpahkan pengorbgaag tidak pernah mengenal
lelah, selalu memberikan bantuan moril dan mateaal sabar memotivasi, kasih sayang
dan do’anya yang senantiasa mengiringi langkahlpier@&audara-saudari tercinta yang
tak bosan memberikan do’a, motivasi dan dukung@ada peneliti (Pardomuan Siregar
(beserta keluarga), Nur Liana Siregar (beserta akgh), Adison Siregar (beserta

keluarga), Delisma Siregar (beserta keluarga), RamSiregar (beserta keluarga), Lanni



Ari Siregar (beserta Keluarga), Abdollah SiregaRd5, dan Idriswan Siregar S.Pdi.)
semoga semuanya sukses dan selalu di berkahi ddimadiAllah SWT.

8. Kepada sahabat yang selalu memotivasi, dan menalpeskmangat dan membantu
peneliti dalam suka maupun duka yang terkhususbsaltiaercinta Bgd. Raja Alamsyah
Ritonga, ES 3 MB angkatan 2013 IAIN Padangsidimpugang selalu memberikan
bantuan, dukungan, dan selalu siap memdengarkataturhati peneliti, lainnya yang
telah memberikan dukungan dalam menyelesaikarpskpeneliti.

Kerabat dan seluruh rekan mahasiswa Fakultas EkiastermBisnis Islam, khususnya
Jurusan ekonomi Syariah, teristimewa Ekonomi Sha3idB



7. Teristimewa keluarga tercinta, Ibunda Aslamiah Rangkuti, Abang Fitrah
Zahari Hasibuan, kakak Rahmawani Hasibuan, serta adik-adik saya dan
seluruh Keluarga yang paling berjasa dan paling penulis sayangi dalam hidup
ini. Karena keluarga selalu memberikan tempat teistimewa bagi peneliti. Dan
terutama untuk Ibunda Aslamiah Rangkuti yang telah banyak berkorban serta
memberikan dukungan moril dan materil demi kesuksesan peneliti dalam
menyelesaikan studi mulai dari tingkat dasar sampai kuliah di TAIN
Padangsidimpuan. Semoga keluarga penulis selalu dalam lindungan Allah
SWT.

8 Untuk teman-teman dan rekan-rekan mahasiswa, Habibi Ahmad, Ahmad
Fauzy, Tolhah, Chandra, Ibrahim , Lamin, Tomi Pratama, Arlan, Ginda,
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Manajemen Bisnis serta teman-teman lainnya yang mungkin tidak bisa
disebut satu per satu, terimakasih atas dukungan, saran dan semangat yang
kalian berikan kepada peneliti. Mudah-mudahan Allah mempermudah segala
urusan kita.

Semoga segala amalan yang baik tersebut akan memperoleh balasan

Rahmat dan Karunia dari Allah SWT. Akhir kata, peneliti berharap semoga

penulisan skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Padangsidimpuan, 25 Juli 2018
Peneliti,

FANDI RAFSANJANI HASIBUAN
NIM. 12 230 0094



ABSTRAK

Nama : Fandi Rafsanjani Hasibuan

NIM : 12 230 0094

Judul Skripsi  :PengaruhMotivasiK erjaterhadapKinerjaK aryawanpada
PT. Graha Yamaha K ota Padangsidimpuan.

Latar belakang masalah dari penelitian ini adalakuku mengetahui
tingkatkinerjakaryawanpada PT. Graha Yamaha Padinggian melalui
motivasikerja. Adanya beberapapelanggan yang kurgngas terhadap
kinerjakaryawan PT. Graha Yamaha Kota Padangsichmgapatmenjadikan
sebuah masalah bagi perusahaan jika ingin terusaibgr di dalam industri
kendaraan bermotor. Rumusan masalah penelitiaradalah apakah terdapat
pengaruh motivasikerja terhadapkinerjakaryawan pgadilaGraha Yamaha Kota
Padangsidimpuan?Tujuanpenelitianiniadalahuntuk et@hgiadakah pengaruh
yang signifikan antara motivasikerja terhadap kal@ryawanpada PT. Yamaha
Kota Padangsidimpuan.

Pembahasan penelitian ini  berkaitan dengan bidargw i
manajemensumberdayamanusiaataumanajemensumbesadayain Sehubungan
dengan itu, pendekatan yang dilakukan adalah teori-yang berkaitan dengan
kinerjakaryawan sebagai aspek-aspek atau bagiaarb&grtentu dari keilmuan
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. nfher data yang
digunakan adalah data primer. Teknikpengumpulaa gahg digunakanadalah
angket, dengan jumlah sampel 21 responden. Aldisengang digunakan adalah
uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas,uiearitas,analisis regresi sederhana,
uji t, danuji koefisien determinadRsquare).

Dengan menggunakan progra8®SS Versi 21.0. Hasil penlitian ini
menunjukkan bahwamotivasikerjaberpengaruh secargnifikan terhadap
kinerjakaryawan karena nilajiding > tabe, S€hingga (3,338 > 1,729). Nilai’R
sebesar 0,370Hal ini menunjukkan bahwa motivasi ppamenjelaskan variansi
variabel kinerja karyawan sebesar 37,0%, sedangisanya sebesar 63%
dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluarigbel yang diteliti.

Kata Kunci: MotivasiKerja, KinerjaKaryawan
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Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat AIBWT atas curahan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat ebesgikan skripsi ini.
Kemudian shalawat dan salam penulis haturkan kepadada Nabi Muhammad
SAW dimana kelahirannya menjadi anugerah bagi ummatusia serta rahmat
bagi seluruh alam, sehingga terciptanya kedamaganketinggian makna ilmu
pengetahuan di dunia ini.

Skripsi yang berjudul Pengaruh
MotivasiKerjaTerhadapKinerjaKaryawan pada PT. Graha Yamaha di
Padangsidimpuan” disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonontft) (S
dalam Jurusan Ekonomi Syariah pada Fakultas EkodamiBisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak menyadahwa skripsi ini
masih memiliki banyak keterbatasan dan kekuran@deh karena itu peneliti
menerima kritikk dan saran pembaca. Penulis jugagoeapkan terimakasih
kepada berbagai pihak-pihak yang telah memberiubantdorongan, motivasi,
dan bimbingan hingga skripsi ini selesai. Penelitengucapkan terimaksih
kepada:

1. Bapak Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL, selaku Rektor INA
Padangsidimpuan.Serta Bapak Dr. Muhammad Darwisofi2esy, M.Ag
selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembariganbaga, Bapak

Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor Bidang Adminiasi Umum,



Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. H. Sumper Miarahap, M.Ag
selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kenjes

Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si selaku Dekakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abduédsser Hasibuan,
M.Si selaku wakil dekan Bidang Kemahasiswaan darjaKkema Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Nedeadangsidimpuan,
Bapak Drs. Kamaluddin Ritonga M.Ag selaku Wakil Bek Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, B&pakkhwanuddin
Harahap M.Ag, selaku Wakil Dekan Bidang Akademikn dPengembangan.
Ibu Delima Sari Lubis, MA selaku Ketua Jurusan Ekon Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.

Bapak Kepala Perpustakaan serta pegawai perpustakaag telah
memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneittikumemperoleh buku-
buku sebagai referensi dalam menyelesaikan skripsi.

Bapak/Ibu dosen beserta staf di lingkungan Fakuitsnomi dan Bisnis
Islam IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas tete@mberikan ilmu
pengetahuan dan masukan yang bermanfaat kepadétipgalem proses
perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan.

Ibu Rosnani Siregar, M.Ag dan Ibu Sry Lestari, M &elaku Pembimbing |
dan Pembimbing Il saya ucapka terima kasih karesregah ikhlas telah
memberikan pengarahan, bimbingan, ilmu pengetahwmmpngan dan

masukan kepada peneliti dalam proses menyelesSikapsi ini.



7. Teristimewa keluarga tercinta, Ibunda Aslamiah Ratig Abang Fitrah
Zahari Hasibuan, kakak Rahmawani Hasibuan, serile-aalik saya dan
seluruh Keluarga yang paling berjasa dan palimyle sayangi dalam hidup
ini. Karena keluarga selalu memberikan tempatiteést/a bagi peneliti. Dan
terutama untuk Ibunda Aslamiah Rangkuti yang telayak berkorban serta
memberikan dukungan moril dan materil demi kesukseseneliti dalam
menyelesaikan studi mulai dari tingkat dasar samiaiah di IAIN
Padangsidimpuan. Semoga keluarga penulis selaamdihdungan Allah
SWT.

8. Untuk teman-teman dan rekan-rekan mahasiswa, Hafkfionad, Ahmad
Fauzy, Tolhah, Chandra, Ibrahim , Lamin, Tomi Rraa Arlan, Ginda,
Igbal, Muliadi dan seluruh rekan-rekan Ekonomi $jar 3 Jurusan
Manajemen Bisnis serta teman-teman lainnya yanggkinntidak bisa
disebut satu per satu, terimakasih atas dukungaan slan semangat yang
kalian berikan kepada peneliti. Mudah-mudahan Aftedmpermudah segala
urusan kita.

Semoga segala amalan yang baik tersebut akan maetpebalasan

Rahmat dan Karunia dari Allah SWT. Akhir kata, pénderharap semoga

penulisan skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Padangsidimpuan, 25 Juli 2018
Peneliti,

FANDI RAFSANJANI HASIBUAN
NIM. 12 230 0094




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem  konsonan bahasa Arab yang dalam  sistem
tulisanarabdilambangkandenganhurufdalamtransliteissbagiandilambang
kandenganhuruf, sebagiandilambangkandengantanddxianan lain
dilambangkandenganhurufdantandasekaligus. Berikutdaftar huruf arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

':l\l:;lgf NaTZEI#rUf Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 zal y/ zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
U= sad $ es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah
L ta t te (dengan titik di bawah
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
J nun N En
3 wau W We
> ha H Ha
e hamzah Apostrof
¢ ya Y Ye




2. Vokal
Vokalbahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesdiritiari vocal

tunggalataumonoftongdan vocal rangkapataudiftong.

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggalbahasa Arab yang
lambangnyaberupatandaatauharkattransliterasinygaiteaikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—— Kasrah I I
3 dommah U U
b. VokalRangkap adalah vocal rangkapbahasa  Arab yang
lambangnyaberupagabunganantaraharkatdanhuruf,
transliterasinyagabunganhuruf.
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
eenl$ fahahdanya Ai a dani
KR fathahdanwau Au adanu

Maddah adalah vocal panjang yang lambangnyaberthaiianhuruf,

transliterasinyaberupahurufdantanda.

HarkatdanHuru HurufdanTand
f Nama a Nama
- fathahdanalifatauy _ a
TR R a a dangarisatg
S
- i dangaris
.. Kasrahdanya i di bawah
. _ u dangaris
... dommahdanwau u di atas

3. TaMarbutah

Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua.

kasrah, datommah, transliterasinyaadalah /t/.

Vi

a. Ta marbutahhidup yaitu Ta marbutahyanghidupatauapgattarkatfatah,



b. Ta marbutahmati yaitu Ta marbutah yang matiatauagesttiarkatsukun,
transliterasinyaadalah /h/.

Kalaupadasuatu kata yang akhirkatanya ta marbukaiidieh kata
yang menggunakan kata sandang al, sertabacaankatduguterpisahmaka ta
marbutahituditransliterasikandengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddahatautasydid yang dalam  sistem  tulisan  Arab
dilambangkandengansebuah tanda,
tandasyaddahatautandatasydid.Dalamtransliterasiohaisyaddahtersebutdila
mbangkandenganhuruf,  yaituhuruf yang  samadengahhuryang
diberitandasyaddahitu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglegan huruf,
yaitu: J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandanglibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamdengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kahdang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dergeyinya, yaitu huruf
/Il diganti dengan huruf yang sama dengan huru§yangsung diikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah katadang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai deragaran yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Vii



6. Hamzah
Dinyatakan didepanDaftarTransliterasi Arab-Latin
bahwahamzahditransliterasikandenganapostrof. Narituhanyaterletak di
tengahdandiakhir kata.Bilahamzabhitudiletakkandiawal kata,
iatidakdilambangkan, karenadalamtulisan Arab bealipa
7. Penulisan Kata
Padadasarnyasetiap kata, baikfi’il, isim, maupuafur
ditulisterpisah.Bagi kata-kata tertentu yang pesauinyadenganhuruf Arab
yang sudahlazimdirangkaikandengankata lain karexdmadfatauharakat
yang dihilangkanmakadalamtransliterasiinipenulisan kata
tersebutbisadilakukandenganduacara: bisa dipisatkatee danbisa pula
dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipundalamsistem kata sandang yang diikutihuliséin Arab
huruf capital tidakdikenal,
dalamtransliterasiinihuruftersebutdigunakanjugaggenaanhuruf capital
sepertiapa yang berlakudalam EYD, diantaranyahurdapital
digunakanuntukmenuliskanhurufawal, namadiridanp&enkalimat.
Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yadgulisdenganhuruf
capital tetaphurufawalnamadiritesebut, bukanhurafdata sandangnya.
Penggunaanhurufawal capital untuk Allah

hanyaberlakudalamtulisanArabnyamemanglengkapdend&izkalaupenulisa

viii



nitudisatukandengan kata lainsehinggaadahurufatakdiayang dihilangkan,
huruf capital tidakdipergunakan.
9. Tajwid
Bagimereka yang menginginkankefasihandalambacaan,
pedomantransliterasiinimerupakanbagiantakterpisatd@ganilmutajwid.Kar

enaitukeresmianpedomantransliterasiiniperludisgetaganpedomantajwid.

Sumber: Tim PuslitbangLekturKeagamadtedoman Transliterasi Arab-Latin.
CetakanKelima. 2003. Jakarta:
ProyekPengkajiandanPengembanganlLekturPendidikam&ga
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur husupgranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantuugminya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. Manajemen ini terdiri eaam unsur yaitunen,
money, method, materials, machines, danmarket.

Unsur men (manusia) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu
manajemen yang disebut manajemen sumber daya raaatsmi disingkat
MSDM yang merupakan terjemahan daan power management. Manajemen
yang mengatur unsur manusia ini ada yang menyedutmanajemen
kepegawaian atau manajemen persorfpéiesonel management).

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalanmasétegiatan
organisasi, karena manusia menjadi perencana, Welalan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungténvujud tanpa peran
aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki peahaan begitu canggih.
Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidakaadanfaatnya bagi
perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diigrteskan. Mengatur karyawan
adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempuyoiliaan, perasaan, status,

keinginan, dan latar belakang yang heterogen yaitgawa ke dalam

'Malayu S.P. HasibuarManajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), him. 9.



organisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan dikuasgenuhnya seperti
mengatur mesin, modal, atau geddng.

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu apaars
memegang peranan yang sangat penting. Tenagarkeraliki potensi yang
besar untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Bosatiap sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan harus dapatfaatkam sebaik-baiknya,
sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal hagiusahaan.
Perusahaan dan karyawan merupakan dua hal yang saéimbutuhkan. Jika
karyawan berhasil membawa kemajuan bagi perusahemmtungan yang
diperoleh akan diperoleh oleh kedua belah pihakyi Baryawan keberhasilan
merupakan aktualisasi potensi diri sekaligus peuamtuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sedangkan bagi perusahaanyhlsidan merupakan
jalan menuju pertumbuhan dan perkembangan perusahaa

Untuk dapat bersaing dengan industri yang sejermsnya,
perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetiti§ gangat sulit ditiru,
yang hanya akan diperoleh dari karyawan yang ptifdikovatif, kreatif dan
selalu bersemangat dan loyal. Salah satu yang méménteria seperti itu
hanya akan dimiliki melalui penerapan konsep danikemanajemen sumber
daya manusia yang tepat dengan lingkungan kerjg yandukung. Faktor-
faktor yang digunakan untuk meningkatkan kinerjay&wan diantaranya
motivasi dan kepuasan. Kinerja karyawan yang mdapaasil olah pikir dan

tenaga dari seorang karyawan terhadap pekerjaam gidakukannya, dapat

?|bid., him. 10.



berujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapiain banyak hal hasil olah
pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan dililsgperti ide-ide pemecahan
suatu persoalan, inovasi baru suatu produk bardag mmsa, bisa juga
merupakan penemuan atas prosedur kerja yang lésigne

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang aligooleh suatu
kekuasaan dalam diri orang tersebut, kekuatan penddnilah yang disebut
motivasi. Motivasi kerja karyawan dalam suatu oig@si dapat dianggap
sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang &ksnppkarena pada
dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan mékab apa yang
menjadi keinginannya. Motivasi adalah proses seblaggkah awal seseorang
melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisikpbikis atau dengan kata
lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuknemeihi tujuan tertentu.
Apabila kondisi ini tidak terjadi, maka akan memkan motivasi kerja
karyawan dan akan berdampak pada kinerja karyaamag mmenurun.

Pengembangan sumber daya manusia yang ada dalakudin
organisasi merupakan suatu proses peningkatantdsiaditau kemampuan
manusia dalam rangka mencapai tujuan perusahabter Tujuan organisasi
dapat diraih semaksimal mungkin apabila didukunggdea kinerja yang baik
dari para karyawan. Untuk mendapatkan kinerja yaaik dari karyawan maka
harus diupayakan pengarahan yang terstruktur dektifelari perusahaan
dalam upaya menggerakan para karyawannya agar ekatd lebih produktif

lagi sesuai dengan tujuan perusahaan yang telketaukian.



Lingkungan kerja yang baik juga dapat mendukungkseinaan kerja
sehingga karyawan memiliki semangat bekerja daningkatkan kinerja.
Lingkungan kerja yang kondusif akan meningkatkandpktivitas kinerja
karyawan, sehingga karyawan dapat termotivasi ubieikerja. Lingkungan
yang nyaman pada saat bekerja akan menyebabkaawaryakan merasa
senang saat berada di perusahaan. Selain ituj&ipuga dipengaruhi oleh
faktor dari dalam diri karyawamnfernal) seperti pendidikan, pengetahuan, dan
kemampuan.

Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan eneatamd diri
seseorang yang ditandai dengan munculfeging, dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi adatalbbndan dasar yang
menggerakkan seseorang atau keinginan untuk mdrkzurasegala tenaga
karena adanya suatu tujuan. Seperti yang dikemuokaleh Mangkunegara
motivasi merupakan kondisi atau energi yang merdgg@n diri karyawan
yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuaarosgsi perusahadrsikap
mental karyawan yang positif terhadap situasi katgmh yang memperkuat
motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang neksi. Motivasi muncul
dari dalam diri manusia karena dorongan oleh adamgur suatu tujuan.
Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan dapat dikatdde@hwa tidak akan ada
suatu motivasi apabila tidak dirasakan adanya scetiutuhan.

Dalam hal ini manusia mempunyai kecenderungan sepang

diungkapkan oleh Mc. Gregor dalam Buchari Alma bahwanusia seperti

*Anwar P. Mangkunegardylanajemen Sumber Daya Manusia (Perusahaan Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 61.



teori X dan teori Y. Teori X mengasumsikan bahwhaaweyakan orang lebih
suka dipimpin tidak punya tanggung jawab dan ingelamat saja, ia
dimotivasi oleh uang, keuntungan dan ancaman hukurivéanajer yang

menganut teori X akan menganut sistem pengawasardidigplin yang ketat

terhadap para pekerja. Sedangkan teori Y mengasam&iahwa orang itu

malas bukan karena bakat atau pembawaan sejak.Skmina orang

sebenarnya kreatif, yang harus dibangkitkan atawandgsang oleh

pemimpin.lnilah tugas manajer, yaitu membangkitkdaya kreasi para
pekerja® Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwaajeeharus dapat
memahami karakteristik karyawannya sebelum memiderikotivasi kepada
para karyawannya. Dengan demikian manajer dapatotheasi karyawannya

dengan melihat karakteristik karyawannya yang datgan yang lain berbeda
cara memotivasinya.

Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi gipeylihatkan atau
kemampuan kerja.Kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasjaker
karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupunrititas berdasarkan standar
kerja yang ditentukan oleh perusahaan. Kinerjadkaay yang tinggi sangatlah
diharapkan oleh suatu perusahaan. Semakin banyakavwan yang
mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas peh&an secara keseluruhan
akan meningkat sehingga perusahaan akan dapahdrertialam persaingan

global.

*Buchari Alma,Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2008) him. 91.
*Departemen Pendidikan Nasiond&amus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2000), him. 570.



Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kinkajgawan selain
pelatihan, gaya kepemimpinan, pemberian insentiidaiga organisasi,
lingkungan kerja, salah satu faktor yang mempergakinerja karyawan
adalah motivasi. Peningkatan kinerja menuntut @dragn memberikan
motivasi yang sesuai dengan tujuan untuk membdmgksemangat karyawan
dalam lingkungan kerja demi tercapainya tujuan dwee yang telah
ditetapkan. Melalui sebuah motivasi yang dimiligtiap karyawan dalam suatu
perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribaisg yebih baik bagi
perubahan ataupun kemajuan sebuah perusahaan. dadgdit disimpulkan
bahwa kinerja adalah tentang mencapai sasararapasalit, sekaligus cara
melahirkan kinerja yang terukfir.

Karyawan PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan pakamn
salah satu aset yang memegang peranan penting dké&barhasilan
perusahaan menjadi lebih baik lagi. Karena denganya karyawan, kegiatan
perusahaan dapat terlaksana dengan baik. Olehadtgrkinerjanya dituntut
untuk lebih profesional guna dapat meraih prestalsim pekerjaannya.

Namun, Berdasarkan observasi yang dilakukan péengléneliti
menemukan permasalahan yakni terjadinya penuruniaerj& karyawan.
Penurunan kinerja karyawan PT. Graha Yamaha KotdarRgsidimpuan
mengindikasikan adanya penurunan kualitas dimananjdkkan dengan
banyaknya keluhan/klaim yang datang dari konsurkelnhan tersebut antara

lain : Konsumen menunggu terlalu lama untuk memphrpelayanarservice

®David Rees & Richard McBainPeople Management: Teori dan Strategi (Jakarta:
Kencana, 2007) , him. 74.



motor” Konsumen juga mengeluh tentang karyawan yang tidetnberikan
pelayanan secara ceffatlan juga adanya karyawan yang terlambat masuk
kerja sehabis jam istirahatlni berarti kinerja karyawan belum maksimal.
Situasi seperti di atas akan sangat menggangguadestn tugas perusahaan.
Untuk itu motivasi dari pimpinan perusahaan akamgat diperlukan untuk
mendongkrak semangat karyawan untuk lebih giat rgelsalam melayani
pelanggan. Kemudian juga peneliti menemukan pefafzsa yakni tidak
konsistennya jam masuk kerja ataupun keterlambddani bulan februari
sampai bulan maret jam masuk kerja yang tertentabsensi selalu berbeda.
Ada yang begitu cepat datang ke tempat kerja danjada yang begitu lama.
Masuk kerja dijadwalkan jam 08.00 pagi, ada selvaga@yawan yang hadir
sebelum jam 08.00 patfi,dan ada sebagian karyawan yang hadir lewat dari
jam 08.00 pagi.

Seharusnya dalam sebuah industri perusahaan perawkean harus
memulai pekerjaan secara bersamaan, istirahat dga jmeninggalkan
pekerjaan secara bersamaan. Dengan keadaan #epedapat meningkatkan

semangat para karyawan dan juga dapat meningkkitkarja karyawan.

"Wawancara dengan Ahmad Anshari, pengguna kendaoglandua yang menggunakan
jasaservice motor di PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuargga 1 Maret 2018, pukul
10.50.

*Wawancara dengan Muhammad Riski, pengguna kendamsala dua yang
menggunakan jasaervice motor di PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuamggi@ 27
Februari 2018, pukul 14.30.

*Wawancara dengan Tarmiji Harahap, pengguna kenuacata dua yang menggunakan
jasaservice motor di PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuagga 25 Ferbruari 2018, pukul
13.40.

“Wawancara dengan Bapak Hamdan Simbolon, Adminis&sIK dan BPKB di PT.
Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan, tanggal 14 NMadst, pukul 16.40.



Berdasarkan uraian di atas peneliti memfokuskareliam pada
karyawan PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuaradgndul’Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Graha Yamaha

Kota Padangsidimpuan”.

. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uratkaastas, maka

peneliti mengidentifikasi masalah, yaitu:

1. Kinerja karyawan yang kurang baik dilihat dari kaman yang tidak
memberikan pelayanan secara cepat kepada konsumen.

2. Penurunan kinerja juga terlihat dari adanya konsuryeng menunggu
terlalu lama untuk memperolehrvice motor.

3. Terlambatnya masuk kerja sehabis jam istirahat disiplin yang masih
kurang.

4. Motivasi dari Pimpinan masih kurang.

. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang madgdladtas, maka
penelitian ini perlu di batasi, agar pembahasantiggk meluas dan
keterbatasan waktu, ilmu dan dana yang dimiliki ydsnh Berdasarkan
beberapa identifikasi masalah yang telah di uraidlaratas, maka peneliti

memfokuskan pada variabel bebas (X) yakni Motiisierja serta variabel



terikat (Y) Kinerja Karyawan yang dilaksanakan di. BSraha Yamaha Kota

Padangsidimpuan.

D. Definisi Operasional Variabel

Tabel 1.1
Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi variable Indikator Skala

1. | Motivasi (X) Kesediaan melakukarl. Keinginan Ordinal
usaha tingkat tinggi 2. Kompensasi
guna mencapai yang memadai
sasaran organisasi,3. Jaminan

yang dikondisikan  pekerjaan

oleh kemampuan 4. Status
usaha tersebut untyk5. Tanggungjawab
memuaskan
kebutuhan  sejumlah
individu.

2. | Kinerja Suatu tindakan 1. Hasil kerja Ordinal

karyawan (Y) seseorang untgﬁz. Pengetahuan

memenuhi harap pekerjaan

yang berhubungan 3. Inisiatif
dengan fungsinya atgu4. Kecelakaan

gambaran reaksi mental
pekerjaannya. 5. Sikap
6. Disiplin waktu
7. Absenst!

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataka ndapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakahtivisisi Kerja
berpengaruh  terhadap kinerja karayawan di PT. &ralamaha Kota

Padangsidimpuan”?

“Edy SutrisnoManajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2015), him. 152-
153.
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F. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan sebuah penlitian perlu ditentulatelih dahulu
tujuan penelitian agar tidak kehilangan arah dalaelakukan penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetapengaruh motivasi kerja
secara terhadap kinerja karyawan di PT. Graha Yamakota

Padangsidimpuan.

G.Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian dapat dilidari dua sudut
pandang sebagai berikut:
a. Dilihat dari sudut pandang kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masulkang berarti
bagi penulis, berkaitan dengan teori yang telalerdieh selama kuliah dan
penerapannya di lapangan. Selanjutnya diharapkuaat daemberikan input
bagi ilmu pengetahuan atau teori yang berkaitangalensumber daya
manusia terutama yang berkaitan dengan motivasi,kdeerja karyawan.
Lebih jauh penelitian ini diharapkan dapat berggebagai bahan untuk
membentuk konsep baru tentang manajemen sumber da@usia
berdasarkan fakta khususnya berkaitan dengan &inkfyawan serta

pengembangan hipotesis yang akan dijabarkan kemudia
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b. Dilihat dari sudut pandang kegunaan praktis
1) Bagi Peneliti
Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambahasaw serta
pengetahuan khususnya tentang kinerja karayawamgademerbagai
aspek, dan selanjutnya dapat turut serta mengerkbarkgalitas sumber
daya manusia.
2) Bagi Akademik
Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambahsddah
pustaka khususnya Jurusan Ekonomi Menejemen BidABN
Padangsidimpuan, dan diharapkan dapat digunakaagaeleferensi
pada penelitian yang akan dilakukan dimasa yang d&tang.
3) Bagi Perusahaan
Diharapkan dengan penelitian ini dapat berguna pagisahaan,
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam peayus
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan peatagk kinerja
karayawan atau kualitas sumber daya manusia dengkimat dari factor

motivasi dan kinerja.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan asstahan yang
ada, maka peneliti menggunakan sistimatika pembahasenjadi lima bab.

Hal ini dimaksud untuk penelitian laporan penetitimang sistematis, jelas dan
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mudah dipahami. Masing-masing bab terdiri dari beghbe sub bab dengan
rincian sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, di dalamnya memuat tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalaimislebperasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pmelidan sistimatika
pembahasan. Secara umum, seluruh sub bahasandaglam pendahuluan
membahas tentang hal yang melatarbelakangi suasalamauntuk diteliti.
Masalah yang muncul tersebut akan di identifik@snkdian memilih beberapa
poin sebagai batasan masalah dari identifikasi lalasgang ada. Batasan
masalah yang telah ditentukan akan dibahas mengeifiaisi, indikator dan
skala pengukuran berkaitan dengan variabelnya. Kenudari identifikasi
dan batasan masalah yang ada, maka masalah akerusikan sesuai dengan
tujuan dari penelitian tersebut yang nantinya peaelini akan berguna bagi
peneliti, perguruan tinggi dan lembaga terkait.

BAB Il Landasan Teori, di dalamnya memuat tentang kerangka teori,
penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipoteSiscara umum, seluruh sub
bahasan yang ada dalam landasan teori membahasngempienjelasan-
penjelasan mengenai variabel penelitian secara yaoig dijelaskan dalam
kerangka teori. Kemudian teori-teori berkaitan dengvariabel penelitian
tersebut akan dibandingkan dengan pengaplikasianselyingga akan terlihat
jelas masalah yang terjadi. Setelah itu, penelitian akan dilihat dan
dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdatydng berkaitan dengan

variabel yang sama. Teori yang ada tentang varigieielitian akan
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digambarkan bagaimana pengaruhnya terhadap areriabel dalam bentuk
kerangka pikir. Kemudian membuat hipotesis yang upgkan jawaban
sementara tentang penelitian.

BAB Il Metode Penelitian, di dalamnya memuat tentang ruang lingkup
penelitian, populasi dan sampel, jenis penelitiastrument pengumpulan data
dan tekhnik analisis data. Secara umum, selurubbabbsan yang ada dalam
metode penelitian membahas tentang lokasi dan waddelitian serta jenis
penelitian. Setelah itu, akan ditentukan populasiugun yang berkaitan
dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau dgrahg menjadi pusat
perhatian peneliti untuk diteliti dan memilih bedjea atau seluruh populasi
sebagai sampel dalam penelitian. Data-data yangutudikan akan
dikumpulkan guna memperlancar pelaksanaan pemelitisaik dengan
menggunakan studi kepustakaan, dokumentasi, dans&bagainya. Setelah
data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalahakukhn analisis data
sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalarelpi@n tersebut.

BAB VI Hasil Penelitian, di dalamnya memuat tentang deskripsi data
penelitian, hasil analisis penelitian, dan pembahggenelitian. Secara umum,
mulai dari pendeskripsian data yang akan diteicasa rinci, kemudian
melakukan analisis data menggunakan tekhnik aigailista yang sudah
dicantumkan dalam bab Il sehingga diperoleh raslisa yang dilakukan dan
membahas tentang hasil yang telah diperoleh.

BAB V Penutup, di dalamnya memuat tentang kesimpulan dan saran.

Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalanupemalah membahas
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tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitrsételah menganalisis data
dan memperoleh hasil dari penelitian ini.Hal inirapakan langkah akhir dari

penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasilgem.



BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja daartdebagai
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkemampuan Kkerja.
Snell dan Wexley menyatakan bahwa kinerja merup&kdminasi dari
tiga segmen yang saling berkaitan, yakni keteraanpilipaya dan sifat
keadaan eksternal.

Istilah kinerja berasal dari katmpb performanceatau actual
performance(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya) yaapa
seseorang. Pengertian Kinerja atau prestasi kegjaurat Anwar Prabu
Mangkunegara adalah hasil kerja secara kualitas kiemtitas yang
dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadahya.

Menurut Wilson Binangun, Kinerja Karyawarpefformancg
adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang dsek@da persyaratan-
persyaratan pekerjadn.

Menurut  Suyadi  Prawirosentono, Kinerja  Karyawan

(performancg adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseoramg at

!Salim Al Idrus, Kinerja Manajer dan Bisnis Koperasi : Peluang damnfangan
Manajemen KoperagiUIN-Malang Press, 2008), him. 107.

“Anwar P. Mangkunegardlanajemen Sumber Daya Manusia PerusahgBandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2009), him. 158.

Wwilson BangunManajemen Sumber Daya Manugilkarta:Erlangga 2012), him. 231.

14
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sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesugademewenang dan
tanggung jawab masing masihg.

Kinerja adalah gabungan antara keberhasilan kewnanga
(perusahaan) dan sejauh mana perusahaan itu biggejetgterakan para
stakeholder Pakar lain tidak sependapat bila kinerja dikaitkkengan
keberhasilan keuangan. Meyer dan Zucker menyatakhmva kinerja
perusahaan adalah sebuah fungsi pencapaian tiinasadaran.

Sedangkan menurut Miner di dalam buku Sutrisno yaergudul
Budaya Organisasi, kinerja adalah bagaimana sewgpodéharapkan
dapat berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugmasg telah
dibebankan kepadanya.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, mlian bahwa
kinerja merupakan hasil kerja dari peran dan tugmsy dibebankan
kepada seseorang baik secara kualitas maupun tasadi@lam suatu
organisasi maupun perusahaan.

2. Pengukuran dan Penilaian Kinerja

Pengukuran merupakan kegiatan awal dari prosetaemiAllen

dan Yen mendefenisikan pengukuran sebagai “ pemetapgka terhadap

suatu obyek atau peristiwa dengan cara sistemd®igsli menyatakan

“Suyadi Prawirosenton#ebijakan Kinerja KaryawarfYogyakarta:BPFE 2008), him. 2.
David Rees dan Richard McBaiReople Management: Teori dan Strategi. Op .Cit.,
him. 74.

®Edy SutrisnoBudaya OrganisagiJakarta: Kencana, 2011), him. 170.
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pengukuran adalah “ pemberian angka pada objekkajadian menurut
aturan tertentu yang menyebabkan angka mempurty&uantitatif”.’

Dengan demikian, pengukuran dapat diartikan sebpgases
pemberian angka terhadap objek atau peristiwva eengenggunakan
cara yang sistematis dan cara tersebut telah ptsebelumnya.

Untuk memudahkan pengukuran Kkinerja, Maier membagi
pekerjaan menjadi dua jenis, yakni: “(1) pekerjganduksi; dan (2)
pekerjaan non produksi”. Dalam pekerjaan produkscara kuantitatif
orang dapat membuat standar yang objektif, sedand&aam pekerjaan
non produksi penentuan sukses tidaknya seorangmddlartugas
biasanya melaluiuman judgemerattau pertimbangan subjektif.

Berkaitan dengan ini, Fine menyatakan bahwa panil&inerja
berkaitan erat dengan evaluasi terhadap pekerjag yareliputi
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang uk@amtmelalui
analisis jabatan. Menurut defenisi ini, aspek pentdalam penilaian
kinerja adalah pengamatan dan perbuatan. Penganm&uopakan
kegiatan penilai dan perbuatan merupakan kegiaag ginilai.

3. Faktor-faktor yang dinilai dalam kinerja
Adapun faktor-faktor yang dinilai dala kinerja/pies kerja

yaitu?

'Salim Al Idrus, Kinerja Manajer dan Bisnis Koperasi : Peluang damnfangan
Manajemen KoperagiUIN-Malang Press, 2008), him. 107.

8Edy SutrisnoManajemen Sumber Daya Manugidakarta: Kencana, 2015), him. 152-
153.
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a. Hasil kerja. Hasil kerja seorang karyawan dapatjatgriolak ukur
apakah kinerja karyawan baik atau buruk.

b. Pengetahuan pekerjaan. Pengetahuan akan pekerjagat d
membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan dengén dae
penuh tanggung jawab.

c. Inisiatif. Dengan pengetahuan tentang pekerjaarasg karyawan
mampu berinisiatif tanpa harus menunggu perintain pianpinan
asalkan tetap dalam jalur tujuan perusahaan.

d. Kecelakaan mental. Karyawan harus mampu meneriitikakr dari
rekan kerja atau pimpinan ketika melakukan kesalahatas kritikan
itu karyawan tidak harus menjadi minder di lingkangerja.

e. Sikap. Dengan sikap yang baik seorang karyawan mamp
mempertanggung jawabkan pekerjaan kepada pimpinan.

f. Disiplin waktu dan absensi. Disiplin kerja yang edipkan
perusahaan pastinya mampu membawa perusahaan mietagpt
yang telah direncanakan dan kehadiran karyawanasalgerlukan
untuk menggapai tujuan perusahaan, karena karyadalah aset
paling berharga dalam perusahaan.

4. Metode Penilaian Kinerja
Metode penilaian kinerja secara garis besar dithagj yaitu’
a. Metode penilaian yang berorientasi pada masa lalah sebagai

penilaian perilaku kerja yang dilakukan pada masda kebelum

°Sondang P. SiagiaManajemen Sumber Daya Manugilakarta: Bumi Aksara, 20Q9)
him. 233.
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penilaian dilakukan. Melalui hasil penilaian tersetapat dilakukan
usaha untuk mengubah perilaku kerja atau pengerahdgyawan.
b. Metode penilaian masa yang akan datang, adalaHaemiakan
potensi seorang karyawan melakukan pekerjaan paaka rpang
akan datang.
5. Kinerja Dalam Islam

Kinerja adalah segala sesuatu yang dikerjakan s#shorang dan
hasilnya dalam melaksanakan fungsi suatu pekerjdarerja dalam
islam banyak mengandung norma-norma islam daniketgdik.

Kepada manusia sebagai khalifah, yang diperseatasiabi
Adam As, sejak semula memang diajarkan ilmu pehgeia lalu
dengan ilmu itu manusia memperoleh keunggulan yaeggan
keunggulan itu bumi dengan segala isinya dimanéatkanusia sesuai
dengan amanah yang diberikan Allah Swt.

Dalam hal ekonomi, Islam memiliki konsep yang bdebdengan
konsep ekonomi lainnya. Islam telah memberikan famipenetapan
harta dan kekayaan yang dapat dimiliki, meski umb@mnperolehnya di
perlukan bekerja. Bagian ini adalah bagian sunlatuyang harus
dijalankan manusia. Alam dengan sumber dayanya thlzentangkan
oleh Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan manusiaddiyang

meragukan kekuasaan allah dalam hal menyediakaekirezang
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berbede-beda setiap makhluk-Nya. Seperti yangadkan dalam (QS

Al Jumu’ah Ayat: 10%°.

1y S35 T b e 15305 VT 3 16 551l b 136

Artinya ; “ apabila telah ditunaikan shalat makertbbaranlah
kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah, ingathdlah sebanyak-
banyaknya supaya kamu beruntung. (QS. Al-Jumu’ah Hy).”

Ayat diatas telah menjelaskan bahwa tujuan seoranglim
bekerja adalah untuk mencari keridhaan Allah SWit uk@ndapatkan
keutamaan (kualitas dan hikmah) dari hasil yangerdiigh. Kalau
kedua hal itu telah menjadi landasan kerja sesgpramaka akan
tercipta kinerja yang baik.

Di dalam usaha kepemilikan dan berusaha dalam rn@age
sumber-sumber ekonomi merupakan perkara yang sélergaitan.
Meskipun usaha dan kerja manusia tidak menjamierbdgehkannya
kepemilikan, manusia harus tetap meletakkan prfedsme di
dalamnya. Sebab melaksanakan suatu aktivitas ekdaapa berusaha
mencari hasil adalah sia-sia. Karena itu, yangntlitudari manusia

adalah sikap kesadaran untuk mencurahkan kemampeaptimal

mungkin agar mencapai keberhasilan usaha.

Departemen Agama RAl-qur'an Terjemahan & Asbabun Nuz{8urakarta: PT. Indiva
Media Kreasi, 2009), him. 83.

“Multitama, Islamic Business Strategy For Entrepreneurskiffikrul Hakim, 2006) him.
200.

12yusanto IsmailPengantar Ekonomi IslanfPenerbit Al-Azhar ,2009), him.183.
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Sedangkan kriteria sumber daya manusia dalam pgaddslam
atau prespektif syari’ah yaitu:

a. Beriman dan bertakwa Kepada Allah SWT, karena ierupakan
fundamen kepribadian yang dapat menghasilkan pekgang
bertanggung jawab.

b. Berbudi pekerti luhur. Iman seorang pekerja akamarearkan
budi pekerti luhur termasuk di dalamnya tanggumepfa lurus dan
jujur, istigomah, sabar.

c. Sehat jasmani. Setiap pekerja muslim perlu membisianya
melalui berbagai upaya, antara lain memakan makgaag halal,
bergizi baik dan berolahraga.

d. Sehat rohani. Meliputi kestabilan mental dalam rhewlgpi tugas
pekerjaan.

e. Terampil. Salah satu ukuran mutlak untuk menentu&aaga yang
berkualitas adalah keterampilaSk{ll) dalam bidang tugas yang

dihadapinya.

B. Motivas

1.

Pengertian Motivas

Istilah motivasi (notivation) berasal dari bahasa latin, yakni
movere yang berarti “menggerakkanto( move¢. Ada macam-macam
rumusan untuk istilah motivasi. Beberapa ahli merkan motivasi

mewakili proses-proses psikologikal, yang menyebabkimbulnya,
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diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatgiakan sukarela
(volunte) yang diarahkan ke arah tujuan tertentu. Manusenibiki
motivasi yang berbeda, tergantung dari banyak fakseperti
kepribadian, ambisi, pendidikan, dan uSia.

Motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatung&da motif
adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atspuls Motivasi seseorang
tergantung kepada kekuatan motifnya. Motif dengakuktan yang
sangat besarlah yang akan menentukan perilaku raegedviotif yang
kuat ini seringkali berkurang apabila telah menc&epuasan ataupun
karena menemui kegagaldh.

Menurut Kadarisman, Motivasi Kerja adalah penggeedéu
pendorong dalam diri seseorang untuk mau berperid&n bekerja
dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan kewwayang telah
diberikan kepadany&.

Ishak dan Hendri mengemukakan bahwa motivasi selsagdu
hal pokok yang menjadi dorongan setiap motif urtekerja. Motivasi
seringkali diartikan pula sebagai faktor pendorpaglaku seseorant.

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang mkein
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau beleagman segala daya

upayanya untuk mencapai kepua$an.

¥George R. TerryPrinsip-Prinsip ManajemeiJakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 130.

“Buchari Alma,Kewirausahaan, Op. Cit.him. 89.

% adarismanManajemen Pengembangan Sumber Daya ManUsikarta: RajaGrafindo
Persada, 2012), him. 278.

®|shak dan Hendri Tanjundy)anajemen MotivagiJakarta: PT. Grasindo 2003), him. 12.

YMalayu S.P. Hasibua@rganisasi dan Motivagiakarta: Bumi Aksara 2007), him. 95.
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Rumusan lain tentang motivasi diberikan oleh StegheRobbins
dan Mary Coulter dalam karya mereka yang berjuslidnagement
Mereka mengemukakan motivasi sebagai kesediaak umtlaksanakan
upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan keorgesiE®, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya, untuk memenushutuhan
individual tertentu'?

Perlu diingatkan bahwa defenisi yang disajikan nragkgn
motivasi dengan upaya kerja bukan dengan kinega pérforma kerja.
Motivasi memprediksi upaya. Upaya bersama-sama atersifat-sifat
individual dan bantuan keorganisasian memprediksir}a.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, degatpulkan
bahwa motivasi merupakan sesuatu yang dapat margldio seseorang
untuk dapat melakukan atau menyelesaikan suaturjpake dengan
maksimal sesuai harapan perusahaan. Apapun itwkenbtivasinya,
baik itu motivasi dalam lingkungan kerja atau masiv di luar
lingkungan kerja. Inilah yang dapat mendorongnyakibekerja dengan
giat.

Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang
melaksanakan upaya substansial guna menunjangityjjuan produksi
kesatuan kerjanya dan organisasi dimana ia bek8gaeorang yang

tidak termotivasi hanya memberikan upaya minimumardahal bekerja.

183, Winardi, Motivasi dan Pemotivasian Dalam Manajemglakarta: Rajawali Pers,
2011), him. 1.
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Konsep motivasi merupakan sebuah konsep pentiragndsiudi tentang
kinerja kerja individuat?

Dengan kata lain, motivasi merupakan sebuah detarmpenting
bagi kinerja individual. Jelas kiranya, bahwa iakdou satu-satunya
determinan, karena masih ada variabel-variabel Igang turut
memengaruhinya seperti:

a. Upaya (kerja) yang dikerahkan,
b. Kemampuan orang yang bersangkutan,
c. Pengalaman (kerja) sebelumnya.

Para manejer umumnya menghadapi masalah yangnemnesrus-
menerus muncul, yakni mengapa kiranya karyawanakeay tertentu
menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan denkaryawan lainnya.

Dengan berlangsungnya waktu, penelitian menunjulbaimva
ada sejumlah variabel penting dan menarik yangndigan orang untuk
menerangkan perbedaan-perbedaan dalam kinerja st pekerja.

Sebagai contoh misalnya, dapat disebut bahwa \@aiabel
seperti :

a. Kemampuan. Seseorang yang memiliki kemampuan bealign
sanggup melakukan tugas-tugas yang dibebankan &eyad
Kemampuan adalah kapasitas seseorang/individu unergerjakan

berbagai tugas dalam suatu waktu.

Ybid.,him. 2.
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b. Naluri (insting). Naluri merupakan suatu kekuataoldgis bawaan,
naluri bersifat diwariskan, yang hal tersebut memgaeuhi anggota
tubuh untuk bertingkah laku dengan cara tertentand&eadaan yang
tepat untuk menggapai tujuan.

c. Tingkat-tingkat aspirasi. Seseorang akan termativaisik melakukan
hal-hal tertentu guna mencapai tujuan apabila naesekin bahwa
tindakan mereka akan mengarah pada pencapaian tejszbut.

d. Faktor-faktor produksi seperti:

1) Umur,
2) Pendidikan, dan
3) Latar belakang keluarga
menerangkan mengapa karyawan tertentu menunjyé&darma
baik, sedangkan karyawan lain menunjukkan performizawah
standar. Dari sejumlah defenisi yang disajikan lesheya, terlihat
betapa sulitnya merumuskan dan menganalisa konstyasi.
Problem inti motivasi, yang berkaitan dengan manajer suatu
organisasi adalah bagaimana cara merangsang sgadoonang yang
masing-masing memiliki kebutuhan yang khas dan ikadran unik
untuk bekerja sama menuju pencapaian sasaran4sasaganisasi

mereka’?

la perlu meyakinkan para anggota (organisasi yanggimgkutan),

bahwa dalam rangka upaya mencapai sasaran-sasarakansendiri,

Dbid., him. 7.
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mereka perlu memberikan kontribusi positif kepa@sasan-sasaran
keorganisasian. Pendekatan yang dikemukakan culakgigpdan bersifat
langsung, dan kelihatannya ia dapat diimplemess&sara relatif mudabh.

Di dalam buku Amini yang berjudul Perilaku Orgasis&haplin
menyatakan bahwa motivasi adalah suatu variabsjetemg (yang ikut
campur tangan) yang digunakan untuk menimbulkantofelktor
tertentu didalam organisme yang membangkitkan, elefey
mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku mesugtu sasaraf.

Teori motivasi yang sangat popular adalah teodrkirkebutuhan
yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow bedppat bahwa
hirarki kebutuhan manusia dapat dipakai untuk mskan dan
meramalkan motivasinya. Teorinya tentang motivagaghrkan oleh dua
asumsi. Pertama, kebutuhan seseorang tergantun@umaryang telah
dipunyainya, dan kedua, kebutuhan merupakan hirdikhat dari
pentingnya. Menurut Maslow ada lima kategori kebhatu manusia,
yaitu: Physiological needs, safety (security), socialil{affon), esteem
(recognition),danself actualizatiorf?

Bila satu tingakatan kebutuhan sudah terpenuhi, amakan
muncul tingkatan kebutuhan yang lebih tinggi. Nanmintidak berarti
tingkat kebutuhan yang lebih rendah harus terpe@QBP atau sangat
memuaskan. Bisa saja kebutuhan rendah belum mearuaskali, sudah

muncul tingkatan yang lebih tinggi. Hal ini terasekali pada negara

ZIAmini, Perilaku Organisas{Bandung: Citapustaka Media, 2004), him. 62.
“Buchari Alma,Kewirausahaan, Op. Cit.him. 89.
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yang sedang berkembang, yang masyarakatnya ingoat ceekali
memenuhi tingkat kebutuhan yang lebih tinggi, yakgmudian
merupakan gejaldemonstration effect
2. Motivas Ekstrinsik dan Motivas Intrinsik
a. Motivasi ekstrinsik
Ini terkait dengan penghargaan ‘berwujud’ sepemdii qtau
tunjangan, jaminan, dan promosi. Pernghargaan hedwseringkali di
tentukan di dalam level perusahaan.
b. Motivasi Intrinsik
Ini terkait dengan penghargaan ‘psikologis’ sepeetuang untuk
menggunakan kemampuan seseorang, perasaan tegtaotestasi, dan
pengakuan. Kekuatan jenis motivasi ini biasanyaemjjaruhi oleh
tindakan dan perilaku orang lain di dalam perusafa
3. Jenis-JenisMotivas
a. Motivasi Positif
Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (mesang)
bawahan dengan memberikan hadiah kepada merekagapigstasi
diatas prestasi standar. Dengan motivasi posiginangat kerja
bawahan akan meningkat arena umumnya manusia semamgima

yang baik-baik saj&"

“David Rees & Richard McBairPeople Management: Teori dan Stratddakarta:
Kencana, 2007) him. 82.
“Malayu S.P. HasibuaiManajemen Sumber Daya Manus@p. Cit, him. 150.
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b. Motivasi Negatif
Motivas negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan
dengan standar mereka akan mendapat hukuman. Dengivasi
negatif ini semangat bekerja bawahan dengan jamgidu pendek
akan meningkat karena mereka takut dihukum, teiapik jangka
panjang dapat berakibat kurang baik.
4. Teknik Motivas
Teknik memotivasi kerja para pegawai menurut Manggara,
adalah?®
a. Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai
b. Teknik ini adalah upaya untuk memenuhi kebutuhara gegawai
yangmerupakan dasar dari prilaku kerja pegawaier§epebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan scaial; rasa memiliki,
kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualitas diri.
c. Teknik komunikasi persuasif
Motivasi pegawai dapat diwujudkan dengan mempeingaru
pegawai secara ekstralogis. Tehnik ini dirumuskamgdn konsep
AIDDAS, yaitu Attention (perhatian),Interest (minat), Desire (hasrat),
Decision (keputusan),Action (tindakan), danSatisfaction(kepuasan).
Artinya adalah pertama-tama pemimpin memberikarmgiem kepada
pegawainya tentang pentingnya tujuan dari suaterpekn agar dapat

menimbulkan minat kerja pada pegawai.

“Anwar P. Mangkunegay&Bumber Daya Manusia Perusaha@@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 65.
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Jika minatnya telah tumbuh, maka hasratnya mejaal untuk
mengambil keputusan dan mencapai tujuan Kkerja.n§ghi pegawai
yang bekerja dengan motivasi tinggi merasa puasgatenhasil
pekerjaannya.

. Tujuan Moativasi

Tujuan pemberian motivasi:

a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan. Briledkan adanya
motivasi yang positif dari pimpinan seperti pemaerbonus, insentif,
kenaikan jabatan maka karyawan akan lebih bergawatuk
menyelesaikan pekerjaan.

b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.b#ganampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, karyawan alemasa puas
dengan kinerjanya sendiri diakibatkan motivasi yadiperikan
pimpinan.

c. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Dengdarg/a motivasi
karyawan akan lebih giat untuk bekerja.

d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawanusagdaan.
Dengan motivasi dari pimpinan karyawan akan semdkiyal
terhadap perusahaan dikarenakan telah puas demganpinpinan
memperlakukan karyawan.

e. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat seaisi

karyawan.

“Malayu S.P. HasibuaiManajemen Sumber Daya Manusia, Op.,&ilm. 221.
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f. Mengefektifkan pengadaan karyawan.

g. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

h. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.

I. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

j. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadagas-
tugasnya. Karena motivasi dari pimpinan karyawananak
mempertanggung jawabkan tugas yang telah dibebd@@adanya.

k. Meningkatkan efisiensi pengguna alat-alat dan bala&n.

6. Motivasi Dalam Islam
Motivasi dalam Islam diartikan sebagai energy bamial yang
dilakukan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam sAiagAn’am ayat

162-163:

% '/ ¢ N //’Jw/ Cl wl 77 7 /’// }:‘/ ,,// {. 5{
SN (Dol O A jleed sy Ry (3de O B
Ao

Y gEo £ 2 < -
=5 ond2dT U5 Bl &l S g 2
Artinya: “Katakanlah : sesungguhnya sembahyangku, ibadahdéupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alaada
sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang dipeik&n
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allab®S. Al-An’an : 162-1635’
Maksud dari ayat tersebut tentang motivasi adalattivasi
sebagai pendorong membuat seseorang (karyawanpandapa akan
rasa letih, lelah dan jenuh dalam bekerja sehiggaya mampu bekerja

dengan semaksimal mungkin. Islam memandang serargy@mai niat

“'Departemen Agama RAI-qur'an Terjemahan & Asbabun Nuz{8urakarta: PT. Indiva
Media Kreasi, 2009), him. 96.
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dan motivasi kerja, lurusnya niat dan murninya wasi karena Allah
SWT akan menjadikan urusan duniawi menjadi ukhrolan sebaliknya
niat yang kotor dan motivasi yang buruk tidak alea harganya di
hadapan Allah SWT, apalagi orang yang tidak memiliktivasi makan
Allah SWT tidak akan memberikan rahmat-Nya.

Pada hakekatnya, seseorang yang bekerja keras biatugnya
senantiasa mengharapakan keridhaan Allah SWT dalakerjaan.
Rasululaah SAW sendiri bekerja keras untuk bertahiaop. Beliau
mengembala kambing dan ikut berdagang dengan pamamengan
begitu beliau sudah memberikan contoh kepada urmainyuk bekerja
demi mempertahankan hidup selain mengunakan waktumytuk
beribadah kepada Allah SWT .

Namun demikian ada motivasi tertentu yang sebgaatimbul
dalam diri manusia karena terbukanya hati manusidatap hidayah
Allah. Sehingga orang tersebut menjadi orang yaegnian dan
kemudian dengan iman itulah ia lahirkan tingkahulakagaman®

C. Pengaruh Motivas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan kajian diatas maka dapat di ketahuwéammotivasi
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyaw2na hal yang berkaitan
dengan kinerja adalah motivasi dan kesediaan dagawai untuk bekerja,
yang menimbulkan usaha karyawan dan kemampuan \kanyauntuk

melaksanakannya. Menurut Gomez bahwa kinerja adateysi dari motivasi

8 RamayulisPsikolgi AgamaJakarta: Kalam Mulia, Hal 102



31

dan kemampuan atau dapat ditulis dengan rumus = A) dimana P=
kinerja, M= Motivasi dan a=Ability/lkemampuai® Kemampuan melekat
dalam diri seseorang dan merupakan bawaan sejaksktia diwujudkan
dalam tindakannya dalam bekerja, sedangkan motadalah aspek yang
sangat penting untuk menggerakkan kreativitas danaknpuan seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan, serta selalu rbarggat dalam
menjalankan pekerjaan tersebut.

Dari sebagian uraian yang telah dijelaskan dapatiklikesimpulan
bahwa para karyawan mampu melakukan pekerjaanndammencapai hasil
maksimal dalam pekerjaannya. Perwujudan Kkinerja gyamaksimal,
dibutuhkan suatu dorongan untuk memunculkan kemalsn semangat
bekerja, yaitu dengan motivasi. Motivasi berfungsituk merangsang
kemampuan karyawan sehingga akan tercipta hasitjiizgang maksimal.

Berdasarkan kajian diatas bahwa peran motivasadeqn kinerja
karyawan dapat meningkatkan semangat kerja karyalmana karyawan
akan bekerja secara maksimal dan menyukai lingkungekerjaannya.
Dengan peningkatan kinerja karyawan keuntungan yamapat oleh suatu
perusahaan adalah mendapatkan penghasilan yanggkandari tahun ke
tahun. Oleh karena itu motivasi kerja terhadap &agn perusahaan harus

terus dilakukan.

“Faustino C. GomeManajemen Sumber Daya ManugBandung: Remaja Rosdakarya,
2003), him. 177.
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1. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Suharto Badhi Cahyono
dengan peneliti terletak pada variabel X, metoddisis, jumalah populasi
dan jumlah sampel. Penelitian yang mereka lakukamitiki 3 variabel X,
yakni budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasia, populasi
sebanyak 149 orang, sampel sebanyak 108 orang emuenanalisis yang
mereka gunakan adalah analisis regresi linear bdegasedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki variabel X, populasi
sebanyak 21 orang, sampel sebanyak 21 orang dasdenanalisis yang
digunakan peneliti adalah analisis regresi sedethBersamaan penelitian
Suharto dan Budhi Cahyono dengan peneliti adalamasama
menggunakan motivasi kerja sebagai variabel X diagrja sebagai variabel
Y.

2. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Bambangtr®udan Waridin
dengan peneliti terletak pada variabel X, jumlaim@al dan metode analisis.
Penelitian yang mereka lakukan memiliki 3 variabgl yakni perilaku
kepemimpinan, kepuasan kerja dan motivasi kerjjgpsh sebanyak 87
orang dan metode analisis yang mereka gunakan hadalalisis regresi
linear berganda sedangkan penelitian yang dilakakam peneliti memiliki
1 variabel X, sampel sebanyak 21 orang dan metausdiss yang
digunakan peneliti adalah analisis regresi sederthBersamaan penelitian
Bambang Gurithno dan Waridin dengan peneliti adakdma-sama
menggunakan motivasi kerja sebagai variabel X dierja sebagai variabel

Y.
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3. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh H. TemaeskKiono dengan
peneliti terletak pada variabel X dan metode aigaliPenelitian yang
mereka lakukan memiliki 1 variabel X dan 3 variabtl yakni budaya
organisasi (X) , kinerja, kepuasan kerja dan metideerja dan metode
analisis yang mereka gunakan adalah SBmictural Equation Modeling)
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penelémitiki 1 variabel X
dan 1 variabel Y dengan metode analisis yang dikamaeneliti adalah
analisis regresi sederhana. Persamaan penelitiademhan Koesmono
dengan peneliti adalah sama-sama menggunakangsedyagai variabel Y.

4. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Shadarse@l dengan peneliti
terletak pada variabel X, jumlah sampel dan metadalisis. Penelitian
yang mereka lakukan memiliki 2 variabel X, yaknipkeimpinan, dan
motivasi kerja, sampel sebanyak 300 orang dan reetthlisis yang
mereka gunakan adalah multiple regresi statistik daatriks korelasi
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penel@mitiki 1 variabel X,
sampel sebanyak 21 orang dan metode analisis ymumakan peneliti
adalah analisis regresi sederhana. Persamaan t@en&hadare Oluseyi
dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan wsiokega sebagai
variabel X dan kinerja sebagai variabel Y.

E. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungaaramariabel
dalam suatu penelitian. Kerangka pikir yang baiklald yang menjelaskan

secara teoritis hubungan antara variabel yang attsliti kemudian
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dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitiangypanyusunannya
didasarkan pada kerangka piKir.

Gamber 1.1
Kerangka Pikir Penelitian

Motivasi Kerja (X) ——> Kinerja Karyawan ()

Motivasi merupakan suatu dorongan atau penggenag gldoerikan
oleh manajer atau pimpinan untuk menunjang kinesya karyawannya agar
lebih baik lagi.

Sedangkan kinerja merupakan hasil pekerjaan yancppdi
berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaanuataepcapainya tujuan
dan sasaran perusahaan.

Dua hal yang berkaitan dengan kinerja adalah m&tivdan
kesediaan dari pegawai untuk bekerja, yang menkabulisaha karyawan
dan kemampuan karyawan untuk melaksanakannya.

Perwujudan kinerja yang maksimal, dibutuhkan sudtwongan
untuk memunculkan kemauan dan semangat bekerja, g@angan motivasi.
Motivasi berfungsi untuk merangsang kemampuan keagasehingga akan
tercipta hasil kinerja yang maksimal.

Gambar di atas menjelaskan adanya pengaruh ataundpa antara
variabel bebas (X) dan terikat (Y). Kerangka ptkiatas menjadi dasar untuk

penelitian ini untuk melihat seberapa besarkah gerg motivasi kerja

sugiyono Metode Penelitian PendidikgBandung: Alfabeta, 2012), him. 60.
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terhadap kinerja karyawan. Apabila Motivasi Karyawitu Positif maka
kinerja karyawan akan baik dan terus mengalami nogdaitan. Apabila
dilakukan dengan teknik dan cara yang baik makaaegat dan gairah kerja
karyawan akan meningkat. Apabila motivasi karyavitan Negatif maka
kinerja karyawan akan mengalami penurunan dan ddjgatakan bahwa
motivasi tidak mempengaruhi kinerja seorang karyawa
Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mapaladlitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara emputenurut Sumadi
Suryabrata, hipotesis merupakan “jawaban terhadegalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin dan palitigggi tingkat
kebenarannya®
Ho: Tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap kinkgeyawan pada PT.
Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan.
Ha. Terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerjadaayn pada PT. Graha
Yamaha Kota Padangsidimpuan.
Hipotesis dalam penelitian adalah terdapat pengamdtivasi

terhadap kinerja karyawan pada PT. Graha Yamaha Ratdangsidimpuan.

21.

$1Sumadi Suryabrat&/etodologi Penelitiar{Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2005), him.
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METODE PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di  PT. Graha Yamaha Kota
Padangsdimpuan. Penelitian ini dilakukan dari bulan februari 2018 sampai

Juli 2018.

B. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan
datanya berupa data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian kuantitatif ini, rumusan masalah yang digunakan yaitu
rumusan masalah assosiatif. Rumusan masalah assosiatif adalah suatu
rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Hubungan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu

hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab

' Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media,
2014), him. 16-17.
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akibat. Jadi disini adavariabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan

dependen (dipengaruhi).?

C. Populasi dan Sampel
a. Populas
Populasi yaitu keseluruhan subjek penelitian.® Populasi merujuk
pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu
atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.
Adapun Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Karyawan PT. Graha
Y amaha K ota Padangsi dimpuan yang jumlahnya 21 orang.*
b. Sampel
Ada beberapa rumus yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
menentukan jumlah anggota sampel. Sebagai ancer-ancer, jika pendliti
mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat
menetukan kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut. Jika jumlah
anggota subjek antara 100 hingga 150 orang , dan dalam pengumpulan
data peneliti menggunakan angket, sebaiknya subjek sgumlah itu diambil

seluruhnya.® Adapun sampel dari penelitian ini berjumlah 21 orang.

2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2013), him.38.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 102.

*Data dari Bapak Fredy Hasibuan, Manager Pt. Graha Y amaha Kota Padangsidimpuan,
Tanggal 10 Maret 2018, Pukul 10.40.

>Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), him. 95.
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D. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data yang diperoleh peneliti adalah data

primer, yaitu data yang langsung diperoleh atau yang dikumpulkan langsung
di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian. Data primer ini disebut
juga data asli atau data baru.’° Dalam penelitian ini yang menjadi sumber

aslinya adalah karyawan PT. Graha Y amaha K ota Padangsidimpuan.

E. InstrumenPengumpulan Data

a. Kuesioner (angket)

Angket adalah merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan
yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh responden. Data
yang dihimpun melalui angket atau kuesioner merupakan data primer
(utama) atau sebagai penunjang dalam membahas permasalahan.’

Pengukuran kuesioner dengan menggunakan skala likert. Skala likert
adalah skala yang berisikan lima tingkat jawaban yang merupakan skala
jenis likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi seseorang atau kelompok fenomena sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur, dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

19.

®|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Kencana, 2006), him.

’P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2004), him. 56.
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.® Kuesioner ini

menggunakan kuesioner tertutup, kemudian jawaban tersebut diberi skor

untuk keperluan analisis kuantitatif, yaitu sebagai berikut:

Tabd I11.1
Skala Likert

Pilihan Jawaban

Skor

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang setuju (KS)

Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju (STS)

RINW|~|OT

Daam menyusun angket agar tidak keluar dari permasalahan yang

diteliti maka peneliti menyusun kisi-kisi angket pada tabel 4 sebaga

berikut:
Tabe [11.2
Kisi-kist Angket
No. Variabel Indikator No. Pernyataan
1 Motivas (X) a. Keinginan 1ldan?2
b. Kompensasi 3dan4
c. Jaminan Pekerjaan 5
d. Status 6 dan 7
e. Tanggungjawab 8dan9
2 | KinerjaKaryawan (Y) | a Hasll Kerja 1
b. Pengetahuan 2
Pekerjaan
c. Inisiatif 3dan4
d. Kecelakaan Mental 5
e. Sikap 6dan7
f. Disiplin 8dan9
g. Absensi 10

¥Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 168.
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b. Observasi
Observasi atau disebut pula dengan pengamatan yang melipuiti
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh aat indra. Oleh karena itu, observas adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melaui hasil kerja panca
indra mata serta dibantu dengan pancaindralainnya.
c. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana
pewawancara daam melakukan pengumpulan data mengajukan suatu
penyataan kepada orang yang diwawancarai. Wawancara digunakan
sebagal teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila pendliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil .’
Dari ketiga instrumen pengumpulan data di atas, pendliti
menggunakan metode kuesioner (angket) dengan menyebar angket
kepada seluruh karyawan PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan

yang berjumlah 21 orang.

®Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Op.Cit.,him. 224.
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F. Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu skala pengukuran disebut valid bila
melakukan apa yang sebenarnya dilakukan dan mengukur apa yang
seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid, maka tidak
bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa
yang seharusnya dilakukan.™®

Sebuah instrumen dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur
sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur, dengan kriteria sebagai
berikut:

1) Jika Mhitung™rianel, Maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.™*

2) Jikariwng< r'anel, Maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sgauh mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali
atau lebih dalam waktu yang berbeda.Untuk mengukur reliabilitas,
peneliti menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 dan jika nilai

Cronbach Alpha < 0,60 maka variabel dikatakan tidak reliabel. Menurut

®“Mudjarad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),

him. 172.

him. 72.

"'Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
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Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.*
c. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah kegiatan menyimpulkan data mentah
dalam jumlah yang besar sehingga hasil dapat ditafsirkan.Analisis
deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistik data seperti
min, max, mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan lain-lain.
d. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah variabel bebas
dan terikat atau keduannya berdistribusi normal atau tidak.Model regresi
yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal.
Peneliti menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05. Data yang dinyatakan berdistribusi
normal apabila menggunakan |ebih dari 5% atau 0,05."
e. Uji Linieritas
Uji linearitas menggunakan suatu upaya untuk memenuhi salah
satu asumsi analisis regresi linear yang menyaratkan adanya hubungan
varibel bebas dan varibel terikat yang saling membentuk kurva linear.Uji
linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian linearitas

melalui SPSS versi 22 dengan menggunakan test linearity dengan taraf

“Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengelola Data Terpraktis (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2014), him. 66.
®Ibid.,him. 78.
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signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunya hubungan yang
linear bilasignifikansi kurang dari 0,05.%*
f. AnalissRegres Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji signifikans
atau tidaknya hubungan dua variabel melalui regresi. Uji regresi
sederhana, uji statistiknya menggunakan uji t sebagai berikut:™

Rumusregresi =Y =a+ bx

Keterangan:

Y  =Motivas Kerja

a = Konstan

b = Koefisien

X = Kinerja Karyawan
g. Uji Hipotesis

1) Koefisen-K oefisien Determinasi R
Uji Ry dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan
pengaruh motivas kerja menjelaskan kinerja karyawan.R, nilai
berkisar antara 0 <R,< 1 semakin besar R, maka motivas kerja
semakin dekat hubungannya dengan kinerja karyawan, dengan kata
lain model dianggap baik.*® Nilai R, berkisar hampir 1 yang artinya
semakin kuat kemampuan motivasi kerja dapat menjelaskan kinerja

karyawan. Sebaliknya, jika nilai R, semakin mendekati nilai O berarti

“Ibid.,hlm. 79.

®Ibid.,him. 143.

"®*Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 240-241.
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semakin lemah kemampuan motivasi kerja dapat menjelaskan kinerja
karyawan pada PT. Graha Y amaha K ota Padangsi dimpuan.
QUi T

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah motivasi kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.Graha
Yamaha Kota Padangsidimpuan. Pengujian ini menggunakan taraf
signifikan 0,05.""
Jikat hitung > trane Ho ditolak dan H, diterima

Jikat hitung < ttabe Ho diterima dan H, ditolak.

Y1bid.,him. 238.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum PT. Graha Yamaha Padangsidimpuan

Yamaha Indonesia pertama kali didirikan pada tah@gduli 1974.
Yamaha Indonesia dikenal dengan namaPT. Yamaha aKkandviotor
Indonesia. Yamaha Indonesia kini memiliki 3 jaluergkitan dengan
mempekerjakan sekitar 6.000 lebih karyawan. Kapsspiroduksi adalah
3.500 motor per hariatau sekitar 1.277.000 mottahgm. Sampai dengan
tahun 2006 telah memadati indonesia dengan memksod&ujuta sepeda
motor, dengan jumlah dealer lebih dari 800 bualgyansebar di 30 propinsi
serta jaringan bengkel dikenal dengan Bengkel R&¥smaha.

PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan merupakaa Satu
dealer sepeda motor yamaha serta memiliki bengketiryamaha. PT. Graha
Yamaha Kota Padangsidimpuan merupakan cabang dariGRaha Auto
Perkasa yang berada di wilayah Batam. Sehinggat plesa PT. Graha
Yamaha kota Padangsidimpuan berada di Batam. PdhaGramaha Kota
Padangsidimpuan diresmikan pertama kali di Kelurahek Tampang pada
tanggal 27 Juni 2011 dengan pimpinan cabang BapakyH

PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan berada dibaaangan
seorang pimpinan bernama Bapak Fredy Hasibuan.Freidgibuan
merupakanmanager aremeliputi wilayah Tapanuli Selatan, yaitu Gunung

Tua, Panyabungan dan Padangsidimpuan.Fredy Hasibemmliki tanggung

48
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jawab penuh atas terwujudnya visi dan misi PT. &rgamaha khususnya
dikawasan Tapanuli Selatan.

PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan beralamdk diendral
Sudirman depan Gg. PUD (Sadabuan). PT. Graha Yamikbta
Padangsidimpuan memiliki kantor pos (kapos) yanglbmat di Kelurahan
Aek Tampang dibawah pimpinan cabang Mulya. Selainjuga memiliki
kantor pos (kapos) yang beralamat di Batang Tohadiah pimpinan cabang
Najib. PT. Graha Yamaha baru berdiri 5 tahun tdsasbenah diri dan
mengembangkan langkah-langkah strategis dalam dpidppmasaran,
pelayanan, kualitas produk, dan harga dengan bartugapat mengajak,
meningkatkan minat serta permintaan dari masyakdkausnya masyarakat
Kota Padangsidimpuan.

Adapun visi dan misi PT. Graha Yamaha Kota Paddingpuan
sebagai berikut:

1. Visi
Menjadi perusahaan distributor motor, produk darsaja
pendukungnya yang memiliki jaringan pemasaran yaegpercaya,
meliputi sumber daya manusia yang handal, sistemgglelaan
keuanganyang solid, dan Infrastruktur yang tepatgu
2. Misi
a. Melakukan terobosan dan analisa untuk pengembabigars dengan
membentuk jaringan-jaringan berupa penjualan, pataw dan suku

cadang baru di Padangsidimpuan dan wilayah seidarn
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b. Memastikan terjadinya pertumbuhan penjualan darggsrpasar di
setiap wilayah operasional.

c. Melakukan strategi bisnis perusahaan yang didukaledy strategi
kebijakan yang optimal.

d. Mengembangkan dan menempatkan karyawan sesuairdémgatan
kompetensi jabatan sehingga karyawan memiliki kigmserta dapat
menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawabnya ddragia

e. Menerapkan standar operasional yang tepat gunagaellandasan
kerja untuk menghasilkan kinerja yang optimal.

f. Mengembangkan sistem infrastruktur, informasi téégioserta sumber
daya fisik yang tepat guna dan terintegrasi dertgpartemen terkait,
sesuai standar yang berlaku.

g. Melakukan audit internal kontrol secara periodik d@jektif.

Struktur organisasi PT. Graha Yamaha Kota Padaingsicgin
senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangais,bsekaligus juga
mengantisipasi dinamika perubahan lingkungan hiBajgan dibentuk
struktur organisasi untuk menjadikan organisasihldiokus dan efisien.
Adapun struktur organisasi PT. Graha Yamaha KotdaRgsidimpuan

sebagai berikut:



GAMBAR V.1

STRUKTUR ORGANISASIPT. GRAHA YAMAHA DI
PADANGSIDIMPUAN

HEAD OFFICE

TAPANULI SELATAN
FREDY HASIBUAN
(MANAGER AREA)
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GUNUNG TUA
RAMLI

(PIC)

PADANGSIDIMPUAN

HENRY
(PIC)

PANYABUNGAN
BOBY MAYER
SIREGAR

(PIC)

SIBUHUAN
IRHAM
(KAPOS)

SOSA
HANDOKO
(KAPOS)

BINANGA
DOMU
(KAPOS)

AEK
TAMPANG
MULYA
(KAPOS)

BATANG
TORU
NAJIB

(KAPOS)

KOTANO
PAN
CANDRA
(KAPOS)

NATAL
AGUS
(KAPOS)
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Karakteristik Data Responden

Pengambilan data primer pada penelitian ini mengkgaim instrumen
angket yang disebar secara acak pada seluruh kamyBWw. Graha Yamaha
Kota Padangsidimpuan tahun 2018.Angket yang diaerkepada responden
dalam penelitian ini adalah angket motivasi kerjan dangket kinerja
karyawan.Angket motivasi kerja terdiri dari 11 Ibytertanyaan dan begitu
juga dengan angket kinerja karyawan yang terdii & butir pertanyaan.

Penyebaran dan pengumpulan angketdilaksanakanmzekali pada
hari jum’at, 28 April 2018.Penyebaran angket maivdan kinerja dilakukan
dengan mekanisme yaitu peneliti langsung menernsporeden yang terdaftar
namanya pada data karyawan di PT. Graha Yamaha
Padangsidimpuan.Berikut ini adalah data karaktkrigsponden pada PT.
Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan.
1. Jenis Kelamin Responden

Adapun data mengenai jenis kelamin responden Paha¥amaha

Kota Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:

Tabd IV.1
JenisKelamin

NO | Jenis Kelamin Jumlah Persentas
1 L 19 90.4%
2 P 2 9.6%
TOTAL 21 100%

Sumber: data Primer yang diolah 2018.

Berdasarkan tabel IV.1 di atas, diketahui darié&dponden terlihat
bahwa 19 responden berjenis kelamin laki-laki (9€),4sedangkan 2

responden berjenis kelamin perempuan (9.6%).

di



2. Usia Responden

Adapun data mengenai usia responden PT. Graha YarKaka

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:

Tabel V.2
Usia Responden
NO Usia Jumlah Persentase
1 18-22 2 9.6%
2 22-27 9 42.8%
3 27-32 5 23.8%
4 >32 5 23.8%
TOTAL 21 100%

Sumber: data Primer yang diolah 2018.
Berdasarkan tabel IV.2 di atas, bahwa rata-rata kesiyawan PT.
Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan ialah berus@s/22hun yaitu 9

responden, sedangkan yang paling sedikit yaitudmerl8-22 tahun yaitu

2 responden.

3. Pendidikan Terakhir Responden

Adapun data mengenai Pendidikan Terakhir resporiRien Graha

Yamaha Kota Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:

Tabe V.3
Pendidikan Terakhir Responden
NO Pendidikan Jumlah Persentase
Terakhir
1 SD 0 0%
2 SMP 0 0%
3 SMA/SMK 8 38.1%
4 S1 11 52.4%
5 Lainnya 2 9.5%
TOTAL 21 100%

Sumber: data Primer yang diolah 2018.




54

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwaakary PT.
Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan yang pendidigakhirnya S1
lebih banyak daripada SD,SMP,SMA yakni sebanyake$fponden.

4. Gaji Responden

Adapun data mengenai Gaji responden PT. Graha Yankadia

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:

Tabe 1V.4
Gaji Responden
NO Gaji Jumlah Persentase
1 | Rp.1,5juta-Rp 7 33.3%
2 juta
2 | Rp. 2juta-Rp. 5 23.8%
3 juta
3 | Rp. 3juta-Rp.5 5 23.8%
juta
4 Diatas Rp.5 4 19.1%
juta
TOTAL 21 100%

Sumber: data Primer yang diolah 2018.
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa kebanyala@ginkgryawan
PT. Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan berkisaraaR{a 1,5 juta —

Rp. 2 juta yang berjumlah 7 responden.

C. Hasl Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mendeskripsikan da&faingga bisa
dipahami, lalu untuk membuat kesimpulan atau mkndesimpulan

mengenai karakteristik populasi berdasarkan datag ydidapatkan dari
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sampel. Adapun langkah-langkah yang dilakukan daaatisis data yaitu
sebagai berikut:
1. Uji Validitas
a. Uiji Validitas Motivasi Kerja
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejaaha suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.t®uastrumen
penelitian harus valid agar hasilnya dapat dipexc#&asil uji validitas

pada motivasi kerja dalam penelitian ini sebagakhbe

Tabe IV.5
Uji ValiditasMotivas Kerja
PerI:]eygtaar r hitung r tabel Keterangar
ltem1 0,949 Valid
Item2 0,595 Valid
ltem3 0,842 Valid
ltem4 0,581 | Instrument valid jika 1 Valid

ltem5 0,772 | hitung > r tabel dengan Valid
ltem6 0,838 | n=21-2= 19. Pada taraf Valid
ltem7 0,866 | signifikansi 5% sehingga Valid

ltem8 0,563 | diperoleh r tabel =0,432. Valid
ltem9 0,747 Valid
ltem10 0,654 Valid
ltem11 0,639 Valid

Sumber: Data diolah, 2018
Uji validitas motivasi pada tabel 1V.3 dapat disimi@an
bahwa angket mengenai motivasi kerja dari item rhpsa dengan
item 11 adalah valid. Karena kesebelas item memmii&i riyng>
label dengan n=21 maka diperoleh r tabel adalah 0,48Bin§ga

kesebelas item angket motivasi kerja dinyatakaialval
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b. Uji Validitas Kinerja Karyawan
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sefaaha
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diulwatu
instrumen penelitian harus valid agar hasilnya tidjeercaya. Hasil

uji validitas pada kinerja karyawan dalam penagiitiai sebagai

berikut:
Tabe 1V.6
Uji ValiditasKinerja Karyawan
PerI:leyrgtaar r hitung r tabel Keterangan

ltem1 0,448 Valid

ltem2 0,681 Valid
Item3 0,556 Valid
Item4 0,676 - Valid
item5 | 0,800 r']r.‘s”ume“t ‘t’)a'l'%“ka r Valid
tem6 | 0,868 | ung>rtabeldengan 55
tem7 | 0,887 | -21-2=19. Pada taraf 5
T 0.842 S|gn|f|kan5| 5% sehingga Valid
temo 0.664 diperoleh r tabel =0,432. Valid
Item10 0,704 Valid
ltem11 0,825 Valid
ltem12 0,845 Valid

Sumber: Data diolah, 2018

Uji validitas kinerja karyawan pada tabel V.4 dapa
disimpulkan bahwa angket mengenai kinerja karyadam item 1
sampai dengan item 12 adalah valid. Karena kedasb#gem
memiliki nilai fiung> ravel dengan n=21 maka diperoleh r tabel
adalah 0,432. Sehingga keduabelas item angketj&itkaryawan

dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh manasil ha
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pamgn dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggurakarpengukur
yang sama pula. Untuk mengetahui reliabel atalknigia suatu variabel
dilakukan uji statistik dengan melihat nifaronbach Alpha
a. Uji Reliabilitas Motivasi Kerja
Uji reliabilitas pada motivasi dengan melihat nifaronbach

Alpha untuk mengetahui apakah reliabel atau tidak dariabel

motivasi. Hasil uji reliabilitas pada motivasi dalapenelitian ini

sebagai berikut:

Tabd 1V.7
Uji ReliabilitasMotivasi Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.894 11

sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Uji reliabilitas angket motivasi dari tabel 1V.5pdiroleh nilai
Cronbach's Alphayaitu 0,894>0,60 berarti data angket motivasi
kerja reliabel. Kesimpulan tersebut dilihat darilani asumsi
reliabilitas dengan melihat nil&ironbach's Alpha

b. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan
Uji reliabilitas pada kinerja karyawan dengan metimilai

Cronbach Alphauntuk mengetahui apakah reliabel atau tidak dari
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variabelkinerja karyawan.Hasil uji reliabilitas @ekinerja karyawan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1V.8
Uji ReliabilitasKinerja Karyawam
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

923 12
Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Uji reliabilitas angket kinerja karyawan dari talél6 diperoleh
nilai Cronbach's Alphaaitu 0,923> 0,60 berarti data angket kinerja
karyawan reliabel. Kesimpulan tersebut dilihat daitai asumsi
reliabilitas dengan melihat nil&ironbach's Alpha

3. Teknik Analisa Data
Seluruh angket motivasi dan angket kinerja karyadiayatakan
valid dan reliabel, sehingga langkah selanjutnyta d&kan dianalisis.
Sebelum melakukan uji normalitas, peneliti terleddhulu melakukan
analisis statistik deskriptif.Statistik  deskriptifdigunakan  untuk
menggambarkan data berupa minimum, maksimum dam.nfgapun

hasil analisis stastistik deskriptif sebagai beriku

Tabel 1V.9
Statistik Deskriptif Motivas Kerja dan Kinerja Karyawan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Motivasi Kerja 21 26 54 865 41.19 8.750
Kinerja Karyawan 21 33 60 935 44.52 9.228
Valid N (listwise) 21

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)




59

Analisis statistik deskriptif angket motivasi damésja karyawan
dari tabel 1V.7 dapat disimpulkan bahwa data maiikarja memiliki nilai
terendah yaitu 26, nilai tertinggi yaitu 54 dananitata-rata yaitu 41,19.
Sedangkan pada data kinerja karyawan memiliki ndeendah yaitu 33,
nilai tertinggi yaitu 60 dan nilai rata-rata yaid,52.

Sebelum melakukan uji regresi linear sederhanaglipeterlebih
dahulu melakukan uji normalitas sebagai syaratrpandk dan linearitas
sebagai syarat dilakukannya uji regresi linear ded@ yang dihitung
menggunakan bantuan program SPSS versi 21.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakapufasi data
berdistribusi normal atau tidak.Pada penelitian i normalitas
dilakukan dengan berdasarkan padaKgimogrov-Smirnoyv Hasil uji

normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabe 1V.10
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Motivasi Kinerja
Kerja Karyawan
N 21 21
Normal Parameters®” Mean 19 44.52
Std. Deviation 8.750 9.228
Absolute 173 .249
Most Extreme Differences Positive 173 .249
Negative -.155 =172
Kolmogorov-Smirnov Z 794 1.141
Asymp. Sig. (2-tailed) .555 .148

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)



60

Hasil uji normalitas antara motivasi kerja dan kjaekaryawan
berdasarkan pada tabel IV.8 dapat disimpulkan babata tersebut
memenuhi asumsi normalitas dengan melihat aggimp. Sig. (2-tailed)
dimana lebih besar dari 0,05. Nilasymp.Sig. (2-tailedpada motivasi
kerja yaitu 0,555.Nilaasymp.Sig. (2-tailed)ada kinerja karyawan yaitu
0,148.Sehingga motivasi kerja dan kinerja karyawaerdistribusi
normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakatabal motivasi
dan kinerja karyawan mempunyai hubungan yang liatar tidak secara
signifikan.Dua variabel dikatakan hubungan yanggtirbila signifikan

kurang dari 0,05.

Tabe 1V.11
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 1624.571 14 116.041 8.851 .007
aryawa Between Groups Linearity 629.645 1 629.645( 48.024 .000
Deviation from Linearity 994.926 13 76.533 5.837 .020
Motivas  within Groups 78.667 6 13.111
1703.238 20

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Hasil uji linearitas antara motivasi kerja dan kjaekaryawan
berdasarkan pada tabel IV.9 dapat disimpulkan batata tersebut
memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilaniBigansi =

0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya terdapabungan linear
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secara signifikansi antara variabel motivasi ketgngan variabel

kinerja karyawan.

c. Analisis Regresi Sederhana

Setelah data angket motivasi dan angket kinerjayakean
berdistribusi normal dan memiliki hubungan yangéin selanjutnya data
dianalisis dengan regresi sederhana.Sebelum dienalengan regresi
sederhana, skala pengukuran harus interval atao.Aagket yang
diperoleh peneliti masih berbentuk skala pengukordmal.

Peneliti mengubah data ordinal menjadi interval gg@nmetode
succesive intervaterlebih dahulu. Data yang diubah yang akan diuji
dengan regresi sederhana. Analisis regresi sederadalah hubungan
secara linear antara satu variabel motivasi (X)gdanvariabel kinerja
karyawan (Y), apakah variabel motivasi berhubungasitif atau negatif
terhadap kinerja karyawan dan untuk memprediksii nilari kinerja
karyawan apabila nilai dari motivasi mengalami kiaa atau
penurunan. Berikut adalah hasil analisis regrefsedeana:

Tabel 1V.12
Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18.110 8.081 2.241 .037
X .641 .192 .608 3.338 .003

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diplah
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Dari hasiloutputdiatas, maka persamaan regresi adalah sebagai
berikut:
Y=A +bX
Kinerja Karyawan = 18,110 + 0,641

Angka ini dapat diartikan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 18,110, artinya jika variabelivasit kerja
(X) nilai 0, maka keputusan pembelian (Y) nilairy&110.

2) Koefisien motivasi sebesar 0,641 , menunjukkan laahpabila
motivasi meningkat sebesar 1 satuan, maka kinekan a
mengalami peningkatan sebesar 0,641 satuan. Kerefigrnilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara masi kerja
dengan kinerja karyawan.

d. Koefisien Determinasi (UR Square

Koefisien determinasi # dapat digunakan untuk mengetahui

besarnya sumbangan atau kontribusi dari variabdependen (X)
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisaipenghruhi oleh
variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam ndieim penelitian
ini untuk mengetahui kontribusi dari motivasi ketgrhadap kinerja
karyawan. Model diangggap baik jika koefisen deteasi (R) sama
dengan satu atau mendekati satu. Adapun hasikdefisien determinasi

(R sebagai berikut:
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Tabel 1V.13
Hasil Uji R Square (R?)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 .608° .370 .337 7.517
Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Dari hasil output diatas diperoleh angka R sebesar 0,608artinya
korelasi antara variabel motivasi terhadap kinkgeyawan berada pada
interpretasi hubungan yang sedang. Nilai R Squar@,370 artinya
variabel motivasi kerja mampu menjelaskan varidtdeérja karyawan
sebesar 37,0 persen sedangkan yang 63,0 perseyasdigelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model D@lam arti lain
bahwa masih ada variabel independen yang mempdngémerja
karyawan selain motivasi kerja.

e. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabdependen
terhadap variabel dependen.Uji t bertujuan untukgethui pengaruh
variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyaw@imgkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05apAoh hasiloutput

dari regresi sebagai berikut:

Tabel 1V.14
Hasil Uji t
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 18.110 8.081 2.241 .037
Motivasi .641 192 .608 3.338 .003
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Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Hasil Uji t Berdasarkan tabel 1V.12 dapat disim@uik tingkat
signifikansi yaitu 5 persen, diperoleh bahwa ndagnifikansi dari uji t
sebesar 0,003< sig. 0,05. Hal ini menunjukkan bameéivasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan kinerjadwaay. Jika dilihat dari
nilai  thirung Menunjukkan nilai sebesar 3,338, yang berarti bahwa
thitung>teaver = 3,338 > 1,729. Hal ini menunjukkan bahwa mofikasja
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawtasil analisis data
uji t menunjukkan bahwai, ditolak, yang berarti variabel motivasi

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadapektja karyawan.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh motivasi kerjahtetap kinerja
karyawan sepeda motor yamaha pada PT. Graha Yanthha
Padangsidimpuan. Dari hasil analisis data yandkualdan pada penelitian
ini dengan menggunakan bantuan program SPSS \ersi 2

Hasil interprestasi dari hasil regresi KK = 18,1100,641 M.
Angka ini dapat diartikan bahwa Konstanta sebe8at1D, artinya jika
variabel motivasi kerja (X) nilai 0, maka kinerjarkawan (Y) nilainya
18,110. Serta Koefisien promosi sebesar 0,641, mekkan bahwa
apabila motivasi meningkat sebesar 1 satuan, mgiatsan kinerja akan
mengalami peningkatan sebesar 0,641 satuan. Keeflsernilai positif

artinya terjadi hubungan positif antara motivasigin dengan kinerja.
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Hasil interprestasi dari R sebesar 0,608 artinyeelksi antara
variabel promosi terhadap variabel keputusan paearbstbesar 0,608.Hal
ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sedamgra variabel
motivasi terhadap kinerja karyawan.Hasil koefisidaterminasi (B
sebesar 0,370. Hal ini menunjukkan bahwa motivasnpu menjelaskan
variansi variabel kinerja karyawan sebesar 37,08@lasgkan sisanya
sebesar 63% dijelaskan oleh faktor atau varialeldduar variabel yang
diteliti.

Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat s$kgmf 5%
(0,05) diperoleh hasil 3,338. Hal ini berarti masv memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawanngaterlihat dari
thitung>teaver = 3,338 > 1,729. Ini berarti semakin banyak matiwang
dilakukan berakibat meningkatnya kinerja.

Hal ini dapat dibuktikan pada penelitian terdahyékni skripsi
Suharto dan Budhi Cahyono yang berjudul pengarutaya organisasi,
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinergap&i sumber daya
manusia di sekretariat DPRD provinsi jawa tengahhwa motivasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadagpkasan kinerja
pegawai.

Hasil penelitian ini juga di dukung dengan teomgalisampaikan

oleh Malayu S.P. HasibuanMotivasi adalah pembedaya penggerak
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yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agakaenau bekerja
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan

Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Coulter dalaamysk
mereka yang berjuduManagemeniMereka mengemukakan motivasi
sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya tingmik umencapai
tujuan-tujuan keorganisasian, yang dikondisikarh &ddlemampuan upaya,

untuk memenuhi kebutuhan individual terteftu.

. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian irhtalilaksanakan

sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetagam metodologi
penelitian hal ini dimaksud agar hasil yang dipelndbenar-benar objektif
dan sistematis.Namun, untuk mendapatkan hasil ganmgpurna dari suatu
penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatddantara keterbatasan
yang dihadapi peneliti selama melaksanakan pearelifian penyusunan
skripsi ini, yaitu:

1. Keterbatasan bahan materi dari skripsi ini, sepantangnya literatur
yang menjelaskan lebih detail variabel motivasi daniabel kinerja
karyawan.

2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independeyaitu hanya

menggunakan 1 variabel independen, sedangkan nadsihvariabel

'Malayu S.P. Hasibuahpoc. Cit.
?J. Winardi,Motivasi dan Pemotivasian Dalam Manajeniarc. Cit



67

independen lain yang mempengaruhi variabel depesdbrsar 63%
sebagaimana yang ditunjukkan oRIsquare
Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenagar
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi maknalpian.Akhirnya
dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan sgimata skripsi ini
dapat diselesaikan.Peneliti berharap untuk peaelgelanjutnya bisa lebih

dapat disempurnakan lagi.



BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan metode analisis
yang digunakan yaitu regresi sederhana, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dari hasil regresi penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara variable motivas kerja (X) terhadap kinerja
karyawan (Y) yang terlihat dari persamaan regresi Y =18,110 + 0,641 X. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja akan mempengaruhi
peningkatan kinerja karyawan. Dari hasil uji t diperoleh thiwung> tiave (3,338 >
1,729).
B. Saran-saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kessmpulan yang telah disgjikan
maka peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak perusahaan
Peneliti sangat mengharapkan bahwa motivasi kerja pada PT.
Graha Yamaha Kota Padangsidimpuan, dan pihak perusahaan harus
dapat meningkatkan faktor-faktor dimensi kinerja karyawan yang
meliputi hasil kerja, pengetahuan pekerjaan, inisiatif, sikap, disiplin

waktu dan absensi dalam melakukan pelayanan kepada pelanggan.

68



69

2. Baga akademisi
Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan motivasi
kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan.
3. Bagi pendliti yang lain
Dalam penelitian ini tentu sgja masih mengalami banyak sekali
kekurangan, karena adanya keterbatasan dari peneliti, sehingga peneliti
berikutnya diharapkan perlu menjelaskan secara lebih lengkap dengan
menambah teori yang mendukung.
Bagi pendliti selanjutnya hasil penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan sebagai bahan untuk melakukan kajian yang lebih mendalam

tertutama yang menyangkut judul penelitianini.
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Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Graha Yamaha Ratlangsidimpuan”.
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Fandi Rafsanjani Hasibuan
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A. IDENTITAS RESPONDEN

N ook wn

No. Responden

Nama

Usia :

Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempu
Pendidikan Terakhir

Gaji :

Lama Bekerja

an

B. Jawablah pertanyaan/pernyataan dibawah ini denganberikan tanda benar (

jgfiaban yang dipilih dengan memperhatikan nilai aldinsebagai berikut:

akrowbdPRE

Sangat Setuju (SS) bernilai 5

Setuju (S) bernilai 4

Kurang Setuju (KS) bernilai 3

Tidak Setuju (TS) bernilai 2

Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1

A. Angket X (MOTIVASI KERJA)

) pada

Jawaban

NO. Pertanyaan

SS KS | TS | STS

1. | Saya memperoleh gaji yang sesuai dengan
pekerjaan saya.

2. | Gaji yang diterima cukup untuk memenuhi
kebutuhan saya.

3. | Saya merasa tenang dalam bekerja karena
tersedianya jaminan  kesehatan  dari
perusahaan ini.

4. | Bekerja pada perusahaan ini, dapat menjamin
kehidupan saya di hari tua.

5. | Saya merasa senang karena karyawan di
perusahaan ini dapat menerima saya sebagai
partner yang baik.

6. | Saya memiliki komunikasi yang baik dengan
rekan kerja.

7. | Saya siap menerima pengarahan |dan
hukuman dari atasan apabila melakukan
kesalahan.

8. | Atasan memberikan hukuman kepada
karyawan yang melakukan kesalahan.

9. | Saya diberi penghargaan atas prestasi yang

diraih.




10. | Penghargaan dalam pekerjaan  dapat
memotivasi saya untuk bekerja keras.
11. | Dengan motivasi atau tanpa motivasi , Saya

dapat bekerja dengan maksimal sesuai Y

ang

diharapkan perusahaan.

B. Angket Y (KINERJA KARYAWAN)

NO.

Pertanyaan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Saya selalu berusaha untuk menyelesa
pekerjaan dengan penuh rasa tanggungja
untuk mencapai hasil yang maksimal.

ikan
wab

Saya selalu berusaha mencapai target kerja

yang ditetapkan oleh perusahaan.

Pengetahuan akan pekerjaan dapat membantu

saya dalam mengatasi masalah yang mu
pada saat bekerja.

ncul

Saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan

efektif dan efisien sehingga tidak perlu

banyak instruksi dan umpanbalik dari atasan

saya.

Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya selalu

berinisiatif tanpa menunggu perintah d
atasan.

arl

Saya siap menerima kritikan dari atasan
maupun teman Kkerja apabila saya tigdak

disiplin dalam melakukan pekerjaan.

Kedisiplinan saya, dapat saya terapkan dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Saya mampu mempertanggung jawab
pekerjaan kepada atasan dan teman kerja

kan

Saya memiliki tanggung jawab dalg
melaksanaka npekerjaan.

M

10.

Saya selalu dating setiap hari.

11.

Saya siap menerima risiko apabila s
melakukan kesalahan yang fatal b
perusahaan.

aya
agi

12.

Saya tetap merasa aman meskipun Kir
saya terus menurun.

erja




lampiran 3

Hasil Uji Instrumen Variabel Motivasi ( X))

TOTAL

26
29
39
35
39
32
39
30
34
38
38
40

40

51

45

51

52
46

53
54
54

MK11

MK10

MK9

MK8

MK7

MK6

MK5

MK4

MK3

MK2

MK1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

Hasil Uji Instrumen Variabel Kinerja Karyawan (' Y)

60
33
39
37
36
36
34
38
36
37
36
48

37
53
55
52
53
50

KK11 | KK12 | TOTAL

KK9 | KK10

KK8

KK?7

KK6

KK5

KK4

KK3

KK2

KK1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18




19

54

20

57

21

54




Lampiran 5

a. UiR

b. UjiR

Uji Reliabilitas
eliabilitas Motivasi Kerja
Cronbach's Alpha N of Items
894 11
eliabilitas Kinerja Karyawan
Cronbach's Alpha N of ltems
923 12

Lampiran 6
Statistik Deskriptif Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan
N Minimum Maximum | Sum Mean Std. Deviation
Motivasi Kerja 21 26 54 865 41.19 8.750
Kinerja Karyawan 21 33 60 935 44,52 9.228
Valid N (listwise) 21
Lampiran 7
Uji Normalitas
Motivasi Kinerja
Kerja Karyawan
N 21 21
Mean 41.19 44.52
Normal Parameters®”
Std. Deviation 8.750 9.228
Absolute 173 .249
Most Extreme Differences Positive 173 .249
Negative -.155 -172
Kolmogorov-Smirnov Z .794 1.141
Asymp. Sig. (2-tailed) .555 .148




Lampiran 8

Uji Linearitas

Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

(Combined) 1624.571 14 116.041 8.851 .007
Kinerja  getween Groups Linearity 629.645| 1 629.645 | 48.024 .000
karyaw
an* Deviation from Linearity 994.926 13 76.533 5.837 .020
Motivas
i kerja Within Groups 78.667 6 13.111

Total 1703.238 20
Lampiran 9
AnalisisRegres Sederhana
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18.110 8.081 2.241 .037
1
X .641 192 .608 3.338 .003
Lampiran 10
Uji R Square (R?)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .608°

.370

.337

7.517




Lampiran 11

Uji t
Model Unstandardized Standardized Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18.110 8.081 2.241 .037
1
Motivasi .641 192 .608 3.338 .003




d. Penditian Terdahulu

Tabd I1.l
Pendlitian Terdahulu

33

Nama Pendliti

Judul
Pendlitian

Metode Analisis

Hasil Penditian

Pendlitian Pendliti

1.Suharto dan Budhi
Cahyono (Skripsi,
Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Jurusan
Mangemen Universitas
Diponegoro  Semarang,
2005)

Pengaruh
Organisasi,
Kepemimpinan dan
Motivas Kerja Terhadap
Kinerja Sumber Daya
Manusiadi Sekretariat
DPRD Propins Jawa
Tengah.

Budaya

Dalam mengandisis data
menggunakan analisis
regres linier berganda.

Hasil penelitian ini bahwa
budaya organisasi,
kepemimpinan dan motivas
kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh Motivass Kerja
terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Graha Y amaha Kota
Padangsidimpuan. Penelitian
ini menggunakan metode
anaisis regresi sederhana.
Hasilnya belum diketahui
karena sedang dalam proses

penelitian  untuk  melihat

hasil.
2.Bambang Guritno dan | Pengaruh Persepsi | Analisis data menggunkaan | Hasil penelitiannya adalah | Pengaruh  Motivas  Kerja
Waridin (Skripsi, | Karyawan Mengenai | analisis  regres linier | variabel perilaku | terhadap Kinerja Karyawan
Fakultas Bisnis dan | Perilaku Kepemimpinan, | berganda. kepemimpinan dan variabel | PadaPT. Graha Y amaha Kota
Mangiemen Universitas | Kepuasan Kerja, Dan motivasi berpengaruh negatif | Padangsidimpuan. Penelitian
Widyatama 2005) Motivasi Terhadap terhadap kinerja karyawan. ini menggunakan metode
Kinerja Pegawa (Studi analisis regres sederhana
Pada Karyawan Dinas Hasilnya belum diketahui
Pendapatan Asli Daerah) karena sedang dalam proses
penelitian  untuk  melihat

hasil.
3.H.Teman Koesmono | Pengaruh Budaya | Data  Analisis dengan | Hasilnya bahwa  secara | Pengaruh Motivas Kerja
(Skripsi, Fakultas | Organisasi Terhadap | menggunakan SEM | langsung terhadap Kinerja Karyawan
Syarish  dan Hukum | Motivas dan Kepuasan | (Structural Equation | motivasiberpengaruh Pada PT. Graha Y amaha Kota
konsentrass  Perbankan | Kerja serta  Kinerja | Modeling) program AMOS | terhadap  kepuasan  kerja | Padangsidimpuan. Penelitian
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Syariah  UIN
Hidayatullah
Jakarta,2005)

Syarif

Karyawan pada sub
sektor industri
pengolahan kayu skala
menengah di Jawa Timur

disertai dengan uji
kesesuaian model
(Goodness of Fit) pada

persamaan struktural .

sebesar 1.462 dan motivas
berpengaruh terhadap kinerja
sebesar 0.387, kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja
0.003 dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja
sebesar 0.506, budaya
organisasi berpengaruh
terhadap motivas  sebesar
0.680 dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap
kepuasan kerja sebesar s1.183

ini menggunakan metode
andisis regres sederhana
Hasilnya belum diketahui
karena sedang dalam proses
penelitian  untuk  melihat
hasil.

4.Shadare Oluseyi.
dan Hammed T. Ayo

A

Influence  of Work
Motivation, Leadership
Effectiveness

and Time Management
on Employees
Performance in Some
Selected Industries in
Ibadan, Oyo Sate,
Nigeria

Analisis data menggunkaan
metode multiple regresi
statistik dan matriks
korelasi.

Hasil penelitiannya adalah
motivasi kerja, efektivitas
kepemimpinan dan
manajemen waktu

berpengaruh terhadap kinerja
karyawan  dan  variabel
efektivitas kepemimpinan
adalah variabel yang paling
kuat  berpengaruh  pada
Kinerja karyawan.

Pengarun  Motivass Kerja
terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Graha Y amaha Kota
Padangsidimpuan. Penelitian
ini menggunakan metode
andisis regres sederhana
Hasilnya belum diketahui
karena sedang dalam proses
penelitian  untuk  melihat
hasil.




